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ABSTRAK 

 

 

Jullul Wara, “Epistemologi Tafsir Linguistik: Konstruksi Pemikiran Muhammad 

Asad dalam the Message of the Quran) 

Keyword: Asad, Epistemologi, Linguistik 

 

The Message of the Quran merupakan karya Muhammad Asad, dalam 

karya ini Asad mengungkap tema-tema keagamaan (religious terms) yang ada di 

dalam al-Qur‟an yang perlu diterjemahkan ke dalam maksud yang dipahami 

ketika ayat tersebut diturunkan dan bukan berdasarkan kepada makna yang telah 

dihasilkan oleh perkembangan zaman. Sehingga dalam menerjemahkan atau 

menafsirkan beberapa istilah-istilah/tema keagamaan yang terdapat dalam ayat-

ayat al-Qur‟an tersebut, Muhammad Asad sering berbeda cara pemaknaan dan 

cara pemahaman dengan beberapa para mufassir sebelumnya. 

Acuan pembahasan dalam kajian ini fokus pada konstruksi epistemologi 

tafsir linguistik Muhammad Asad dan kontekstualisasi terjemahan dan 

penafsirannya, khususnya mengenai tema keagamaan (religious terms). Untuk 

menjawab dari rumusan masalah dalam kajian ini, maka penelitian ini 

menggunakan Pendekatan historis-filosofis dan lingusitik. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah tafsir the Message of the Quran, dan sumber skundernya 

adalah karya-karya yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, prinsip dasar dari terjemahan 

atau penafsiran Asad berangkat dari pemahannya yang mengatakan bahwaal-

Qur‟an tidak bisa dipahami secara utuh dan benar jika kita memahaminya 

berangkat dari kerangka pandang Islam atau konsep-konsep yang dilakukan al-

Qur‟an yang sudah mengalami “institusionalisasi” atau aș ru mā qabla al-khilaf. 

Sehingga dengan prinsip dasar yang demikian, maka konstruksi epistimologi 

terjemahan/penafsiran Asad terhadap teks al-Qur‟an khususnya terhadap tema 

keagamaan seperti term al-Islām, al-Kitāb, ahl-al-Kitāb, Muhammad Asad 

menjadikan semantik sebagai prisnsip dasar pendekatannya. Dalam hal ini ia 

menggunakan pendekatan sematik leksial/makna dasar (al-ma‟na al-asāsī) atau 

semantik deskriptif (linguistik sinkronik) yang ranah kajiannya ialah mengkaji 

sebuah bahasa pada masa tertentu atau terbatas. 

Karakteristik penafsiran era modern kontemporer selalu menonjolkan 

makna kontekstualitas al-Qur‟an yang berorientasi kepada spirit Qur‟ani. Maka 

Muhammad Asad juga tidak terlepas dari pemahaman kontekstualisnya dan tidak 

terkecuali mengenai tema kegamaan (relegious terms). Sebagai contoh ketika 

Asad memaknai kata al-Islām (sebagai sikap berserah diri kepada Allah), di sini 

Asad tidak memahamnya sebagai suatu golongan tertentu akan tetapi al-Islām itu 

menunjuk kepada makna “generik”. Dengan pemaknaan seperti inilah  maka al-

Islām yang dimaksud Asad merupakan suatu semangat ajaran yang menjadikan 

karakteristik pokok semua agama benar. Sehingga relevansi dari pemaknaan yang 

demikian dalam konteks kekinian ialah adanya relasi dengan gagasan pluralisme 

agama dengan konteks bernegara khusunya dalam konteks ke Indonesiaan yang  

majemuk untuk membingkai dan membangun harmoni sosial di era multikultural. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tafsir merupakan sebuah disiplin ilmu yang digunakan untuk memahami 

kitab Allah  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan makna-

makna yang terkandung dan menggali hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang 

ada di dalamnya, sehingga al-Qur‟an dapat benar-benar berfungsi sebagai 

petunjuk (hudan) bagi manusia.
1
 Dengan demikian, maka tafsir merupakan suatu 

upaya untuk memahami petunjuk Allah yang tersurat di dalam kitab suci al-

Qur‟an, sehingga apa yang tertulis di dalamnya dapat diamalkan oleh manusia. 

Hal ini telah dilakukan sejakzaman Nabi Muhammad saw, yakni pada masa al-

Qur‟an itu diturunkan, hingga saat ini. 

Cara atau metode tafsir yang digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟andari masa ke masa tentu ada perbedaan. Saat dahulu pada masa Nabi 

Muhammad saw,metode tafsir yang digunakan masih bersifat ijmālī (global), dan 

hanya pada ayat-ayat yang dirasa musykil, bahkan tanpa adanya penulisan. Pada 

masa sahabat dan tabiin, tafsir mulai ditulis namun masih menjadi suatu bagian 

dari hadis. Kemudian pada masa selanjutnya, yakni masa kodifikasi, tafsir al-

Qur‟an dibukukan tersendiri lengkap 30 juz dengan diwarnai disiplin ilmu yang 

ditekuni seorang mufasir. 

                                                           
1
Badr al-Dīn Muḥ ammad b. „Abdullāh al-Zarkashī, al-Burhān fI „Ulūm al-Qur‟ān, Juz 1 (Beirut: 

Dār Ma‟rifah, 1391 H), 13. 
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Berbicara mengenai masalah penafsiran, sebuah problem utamanya adalah 

bagaimana memberi makna sebuah teks masa lalu yang kita baca di masa 

sekarang. Apakah seorang mufassir hanya sekedar mengulang makna-makna 

masa lalu ketika teks itu muncul atau sebenarnya ia juga diberi hak bahkan 

dituntut kreatif memproduksi makna-makna baru dari al-Qur‟an sesuai dengan 

tantangan dan kebutuhan zamannya. Dalam hal ini, persoalan epistemologi dan 

metodologi  yang digunakan seorang mufassir menjadi penting untuk dipahami. 

Metodologi tafsir berarti membicarakan tentang seperangkat teori, konsep dan 

prosedur yang digunakan oleh seorang mufassir dalam memproduksi ayat-ayat al-

Qur‟an.  Terkait hal ini, Mustaqim mengatakan bahwa dari masa ke masa selalu 

ada pembaharuan epistemologi dalam kajian tafsir al-Qur‟an, mulai fase formatif 

sampai munculnya era reformatif.
2
 

Upaya penafsiran tersebut dimulai sejak al-Qur‟an diturunkan. Nabi 

Muhammad saw bertindak sebagai penafsir pertama dan utama. Kemudian 

dilanjutkan oleh para sahabat dan para ulama yang datang sesudah mereka 

sampai saat ini. Dikatakan demikian karena al-Qur‟an menjadi petunjuk bagi 

umat manusia di manapun dan kapanpun mereka hidup. Dengan kata lain al-

Qur‟an berlaku untuk semua tempat dan zaman dalam situasi dan kondisi apapun. 

Perkembangan sebuah penafsiran al-Qur‟an di suatu negara atau wilayah 

lainnya jelas berbeda dengan yang terjadi di dunia Arab (Timur Tengah) tempar 

turunnya al-Qur‟an itu sendiri.  Perbedaan tersebut terutama karena perbedaan 

                                                           
2
Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer  (Yogyakarta: LkiS Group, 2011), 10. 
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latar belakang budaya dan bahasa.
3
 Telah menjadi suatu keinginan bagi semua 

umat muslim untuk dapat membaca dan memahami al-Qur‟an dengan bahasa 

aslinya (Arab).
4
 Akan tetapi, setiap dari mereka memiliki kemampuan dan 

kesempatan yang tidak sama. Maka penerjemahan al-Qur‟an disertai 

penafsirannya ke dalam berbagai bahasa menjadi kebutuhan penting. Oleh karena 

itu proses penafsiran al-Qur‟an untuk bangsa Arab melalui bahasa Arab itu 

sendiri  sedangkan untuk bangsa-bangsa lainnya harus melalui penerjemahan 

terlebih dahulu ke dalam bahasa mereka masing-masing, kemudian baru 

diberikan penafsiran lebih luas dan rinci. 

Setelah masyarakat memahami dan menganutnya, maka tentu mereka 

akan berusaha menyebarluaskan kepada pihak lain, dan ketika itu mereka 

sekaligus menjadi penyokong bagi masyarakat lain. Tugas masyarakat lain adalah 

menyesuaikan diri dengan prinsip-prinsip ajaran tersebut sambil memahami dan 

menerapkannya dalam konteks situasi dan menerapkannya dalam konteks situasi 

dan kondisi mereka masing-masing. 

Atas dasar yang pertama, maka kandungan al-Qur‟an hendaknya dapat 

dipahami oleh umat manusia meskipun melalui pembelajaran terhadap kitab-kitab 

tafsir dan terjemahan al-Qur‟an itu sendiri. Atas dasar yang kedua, yaitu al-

Qur‟an mempunyai kekhususan dalam bahasa, maka setiap orang yang 

menafsirkan al-Qur‟an harus terpenuhi syarat-syarat sebagai penafsir.
5
 Demikian 

                                                           
3
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur‟an di Indonesia(Solo: Tiga Serangkai, 2003), 

31. 
4
Depag RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya  (Surabaya: Jaya Sakti, 1989), 35. 

5
 Secara garis besar ada dua syarat dalam memahami al-Qur‟an. Pertama yaitu syarat etis, seperti 

aqidah yang sahih, komitmen dengan kewajiban agama dan akhlak Islam. Syarat ini hanya bisa 

dipenuhi oleh orang Islam saja, dan orang selain Islam tidak bisa memenuhinya. Kedua yaitu 
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pula bagi seorang penerjemah al-Qur‟an, sebagaimana yang dikatakan oleh al-

Zarqanī tidak terlepas dari syarat-syarat tertentu.
6
 

Salah satu terjemah al-Qur‟an sekaligus sebuah tafsir terhadap ayat-ayat 

al-Qur‟an adalah the Message of the Quran karya Muhammad Asad. Buku ini 

merupakan terjemahan al-Qur‟an dalam bahasa Inggris yang disertai 

penasfirannya termasuk karya terbaik dan terbit pada tahun 1980. Kitab tafsir ini 

merupakan karya magnum opus Muhammad Asad, kelanjutan pada apa yang 

telah diterjemahkan pendahulunya Abdullah Yusuf Ali dalam karyanya “The 

Holy Quran: Text, Translation and Commentary”, buku ini menggunakan bahasa 

Inggris yang sangat baik dan telah diakui oleh kalangan Barat akan ketepatan dan 

kecermatannya, yag mana di dalamnya juga mengangkat aspek-aspek sastra al-

Qur‟an dengan pendekatan linguistik.
7
 Demikian pula Marmaduke Pickthail yang 

paling luar biasa, yang di antara upaya kontemporer di dalam menyampaikan 

pesan-pesan al-Qur‟an dalam bahasa Inggris.
8
 Marmaduke Pickthail mulai 

menerjemahkan al-Qur‟an ke dalam bahasa Inggris setelah ia masuk Islam dan ia 

juga mepelajari bahasa Arab.  

Karya Asad ini merupakan satu-satunya yang diterjemahkan ke dalam 

beberapa bahasa, seperti Turki, Melayu, Indonesia dan Swedia. Karya ini sangat 

dihargai karena ketajaman dan ketepatan komentarnya. Ia menampilkan akar 

persoalan terjemahan, menghubungkan pilihan lain alasan diberikan untuk 

                                                                                                                                                              
syarat metodologis, seperti faham bahasa Arab, hadis, sejarah, ushul fiqh, ulūmal-Qur‟ān, kaidah 

penafsiran, dan lain-lain. 
6
Muḥ ammad „Abdul Aẓ īm al-Zaqanī, Manāhil al-„Irfan Fī „Ulūm al-Qur‟ān (Beirut: Dār al-

Kutub al-Ilmiyyah, 2002), 330. 
7
Afif Muhammad, dalam pengantar The Message of The Quran, Jilid 1, xxx (300) 

8
Kusnadi dan Zulhelmi Zulkarnain, “Makna Amr Ma‟ruf Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad 

dalam Kitab The Message of The al-Qur‟an”, dalam Wardah, Vol. 18, No. 2, 2007, 104. 
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memilihkan akar katanya- dan kemudian menjelaskan dengan alasan yang lebih 

ia sukai di dalam terjemahan.
9
 

Kitab the Message ofthe Quran yang ditulis seorang muslim muallaf 

Eropa yang bertahun-tahun tinggal bersama suku-suku Badui Arab untuk 

mempelajari bahasa Arab yang dianggap paling murni dan mendekati bahasa 

ketika al-Qur‟an diturunkan. Tafsir ini memadukan pemikiran modern yang kritis 

dan rasional dengan kecermatan menjaga kesahihan pemaknaan al-Qur‟an 

berdasarkan pemahaman bahasa Arab yang mendalam.
10

 

Di dalam kitab ini, Asad juga mengungkap tema-tema keagamaan 

(religious terms) yang terdapat di dalam al-Qur‟an yang perlu diterjemahkan ke 

dalam maksud yang dipahami ketika ayat tersebut diturunkan dan bukan 

berdasarkan kepada makna yang telah dihasilkan oleh perkembangan zaman. 

Sebagai contoh perkataan „Islam‟ dan „muslim‟ dipahami semasa penurunan al-

Qur‟an sebagai “penyerahan diri kepada tuhan (Man‟s self-surrender to God)” 

dan “orang yang berserah diri kepada tuhan (one who surrender to God)” tanpa 

membatasi terma tersebut kepada komunitas agama tertentu sebagaimana yang 

dipahami pada masa sekarang.
11

 Hal demikian juga berlaku bagi term kitab yang 

dipakai oleh al-Qur‟an, kata ini sering diterjemahkan “book” dalam bahasa 

Inggris. Kata Asad, hal demikian tentu keliru karena al-Qur‟an diwahyukan 

secara berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun. Selama rentang masa ini, 

                                                           
9
Kusnadi dan Zulhelmi Zulkarnain, “Makna Amr Ma‟ruf Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad 

dalam Kitab The Message of The al-Qur‟an”., 104. 
10

Ibid., 105. 
11

Muhammad Asad, The Message of  The Quran (Bandung: Mizan, 2016), 77. 
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generasi umat Islam yang pertama kali mendengar kata kitab tentu tidak 

memahaminya sebagai sebuah buku yag dijilid dan dibaca. 

Hal demikian karena al-Qur‟an saat itu belum dibukukan dan baru 

dikodefikasi beberapa dekade setelah Nabi wafat. Karena itu kata Asad,  kitab 

harus dikembalikan kepada makna generiknya yang berasal dari kata kataba yang 

berarti menulis atau memrintahkan. Dari sini kemudian Asad menerjemahkan 

kata kitab sebagai drivine writ yang berarti titah ilahi atau wahyu. Pengertian 

sebagai titah ilahi atau wahyu ini juga berlaku bagi jenis-jenis wahyu yang 

diturunkan sebelum al-Qur‟an. 

Sehingga Asad dalam menerjemahkan Ahl al- Kitab bukan sebagai piople 

of the book melainkan sebagai followers of earlier relevations‟ (para penganut 

ajaran wahyu-wahyu terdahulu).
12

 Contoh lain yang lebih menarik dari penafsiran 

atau terjemahan Asad ialah ketika menerjemahkan kata ghulfun, karena Asad 

sangat berbeda jauh dari beberapa penafsiran umum yang kita kenal. Dalam 

terjemahan versi Departemen Agama juga menafsirkan/menerjemahkan QS. 2:88, 

kata ghulfun dengan „tertutup‟. Begitupula dalam buku karya Quraiș  Shihab 

yaitu al-Qur‟an dan Terjemahannya memaknai kata ghulfun dengan tertutup, akan 

tetapi Muhammad Asad memaknainya dengan cara lain, yaitu dimaknai dengan 

“hati kami telah penuh dengan pengetahuan”.
13

 

Dari beberapa contoh penafsiran atau terjemahan Muhammad Asad 

terhadap beberapa term keagamaan dalam al-Qur‟an (relegious terms) masih 

banyak lagi perbedaan yang mencolok dari beberapa terjemah dan penafsir pada 

                                                           
12

 Muhammad Asad, The Message of  The Quran, Jilid 1, 29. 
13

Ibid., 25. 
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umummnya. Diantaranya ketika memaknai term kufr, kafir, tabut, taqwa, ghaib 

dan lain sebagainya. 

Jika dilihat dari model atau metode dalam menerjemahkan dan 

menafsirkan al-Qur‟an, paling tidak Muhammad Asad mempertimbangkan 

beberapa aspek pendekatan, diantaranya yaitu pertama, aspek linguistik/lughawi 

al-Qur‟an. Kedua, aspek moralitas yang terkandung dalam al-Qur‟an. ketiga, 

kontekstualitas dalam pemaknaan terhadap ayat tema keagamaan (relegious 

terms) dalam al-Qur‟an. 

Berangkat dari beberapa asumsi di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 

epistemologis atas penafsiran/terjemahan Muhammad Asad terhadap al-Qur‟an 

dalam karyanya the message of the Quran, sebab epistemologi sendiri merupakan 

cabang filsafat yang mempersoalkan atau menyelidiki tentang asal, susunan, 

metode serta kebenaran pengetahuan.
14

 Sehingga dengan ini dapat dikaji suatu 

dasar pijakan atau asal-muasal penerjemahan atau penafsiran Muhammad Asad 

yakni sumber, metode dan kecendrungan atau corak serta validitas tafsir 

Muhammad Asad. Selain itu penelitian ini juga ingin mengkaji secara khusus 

aspek linguistik penafsiran/terjemahan Muhammad Asad terhadap teks al-Qur‟an, 

khususnya terhadap tema keagamaan (relegioul terms) sebab dari beberapa 

contoh penafsirannya terhadap tema-tema keagamaan tersebut Muhammad Asad 

sering melakukan ijtihad linguistik sehingga menghasilkan pemaknaan yang 

berbeda dengan para mufassir yang lain.  

 

                                                           
14

Burhanuddin Salam, Logika Materil: Filsafat Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 

97. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dilihat dari latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Latar belakang penulisan the Message of the Quran. 

2. Metode atau cara Muhammad Asad dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

3. Konstruksi pemikiran Muhammad Asad dalam menerjemahkan/menafsirkan 

term keagamaan (relegious term)dalam ayat al-Qur‟an. 

4. Kontektualisasi penafsiran Muhammad Asad 

5. Validitas penafsiran/terjemahan Muhammad Asad. 

Agar pembahasan tetap terfokus pada permasalahan, penulis membatasi 

identifikasi-identifikasi tersebut pada kerangka epistemologis tafsir linguistik: 

Muhammad Asad dalam bukunya the Message of the Quran, yakni meliputi 

sumber tafsir, karakteristik, validitas,  metode dan kecendrungan atau corak 

tafsirnya. Kemudian aspek analisis linguistiknya atau ijtihad lingustik  Asad, 

sekaligus kontekstualisasi dan relevansi penafsiran/terjemahan Muhammad Asad 

terhadap tema-tema keagamaan (relegiuous term) tetentu dalam ayat al-Qur‟an. 

C. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok persoalan yang akan dicarikan jawabannya dalam kajian ini yaitu: 

1. Bagaimana konstruksi epistemologi tafsir linguistik Muhammad Asad dalam 

the Message of the Quran? 

2. Bagaimana Kontekstualisasi penafsiran Muhammad Asad dalam bukunya the 

Message of the Quran? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kontruksi epistemologi pemikiran Muhammad Asad 

dalam menafsirkan/menerjemahkan al-Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi penafsiran Muhammad Asad dalam 

pemaknaanya terhadap term keagamaan dalam ayat al-Qur‟an. 

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam dalam dalam bidang studi 

kitab tafsir berkenaaan dengan metodologi penerjemahan dan penafsiran al-

Qur‟an, serta mengetahui kontribusi dan relevansinya dalam studi al-Qur‟an. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengatahuan dalam ranah studi 

Islam pada umumnya dan  khususnya bagi studi al-Qur‟an dan tafsirnya. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dilakukan sebelum 

melakukan penelitian terhadap sebuah objek. Hal ini dimaksudkan agar sebuah 

penelitian terhindar dari bentuk daur ulang, plagiasi serta duplikasi.
15

 Maka 

sebelum lebih jauh melangkah penulis telah melakukan penelusuran terhadap 

berbagai karya yang mengkaji dan membahas tentang epistemologi tafsir the 

Message of the Quran karya Muhammad Asad. 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan sebuah karya 

penelitian yang secara khusus membahas tentang epistemologi tafsir theMessage 

of the Quran terutama dalam hal linguistiknya (pendekatan kebahasaan).Namun 

                                                           
15

Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: 

Kurnia Kalam Semesta: 2006), 10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

demikian terdapat beberapa tulisan yang membahas tentang persoanalitas, ulasan-

ulasan sebagian dari beberapa pemikirannya dan perbandingan penafsirannya. 

Tulisan yang membahas tafsir karya Muhammad Asad dan pemikirannya 

diantaranya ialah: 

Abrar Azfar al-Akram, Konsep Ukhuwah dalam al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Antara Kitab Tafsir al-Lubab dan The Message of The Qur‟an), 

Skripsi Prodi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, IAIN Salatiga pada tahun 2018. Dalam 

karya ini pembahsannya lebih kepada pemikiran dan penafsiran Muhammad 

Asad terhadap konsep ukhuwah dan membandingkannya dengan penafsiran 

Qurais Shihab.sehingga tidak menyentuh dari epistemologi tafsir linguistik 

penafsiran Muhammad Asad itu sendiri. 

Selanjutnya, Makna Amr M‟aruf Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad 

dalam Kitab The Message of The Quran, suatu artikel yang ditulis oleh Kusnadi 

dan Zulhilmi Zurkarnain dimuat dalam jurnal Wardah, Vol. 18, No.2, 2017. 

Dalam artikel ini dijelaskan perihal amar ma‟rruf nahi munkar menurut 

pandangan Asad, karena pandangan Asad tentang amr ma‟ruf nahi munkar ini 

berbeda dengan mufassir yang lain. Di mana disini disebutkan bahwa bahwa 

Asad selalu memaknai kata amar ma‟ruf dengan sesuatu yang benar. Sementara 

nahi munkar dengan makna sebaliknya sesuatu yang salah. Asad mengungkapkan 

untuk mengerjakan sesuatu harus sesuai dengan syariat yang terdapat al-Qur‟an 

dan Sunnah. Karena, untuk mencapai komunitas atau umat yang terbaik adalah 

senantiasa melakukan sesuatu sesuai dengan hukum atau syariat yang berlaku di 

dalam Islam. Namun dalam penelitian ini belum dikaji secara lebih jauh tentang 

bangunan epistemologinya. 
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Kemudian karya M. Taufiq Rahman, Rasionalitas Sebagai Basis Tafsir 

Tekstual (Kajian atas Pemikiran Muhammad Asad), artikel yang dimuat dalam 

jurnal al-Bayan, Vol. 1, No. 1, Juni 2016. Pembahasan di artikel ini penulisnya 

hanya mengkaji pemikiran Asad tentang politik,  negara dan pemerintahan 

melalui kajian fenomenologis. 

Tadzkira Nadiya Tsauri, Pengaruh Pemikiran Muhammad Asad Dalam 

Pembentukan Negara Islam: Studi Tentang Terbentuknya Negara Pakistan, 

skripsi Prodi Ulmu Politik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2017. 

Skripsi ini mengkaji tentang kontibusi pemikiran Muhammad Asad dan 

Pengaruhnya terhadap pembentukan Negara Islam di Pakistan. Kajian ini lebih 

kepada pemikiran politinya Muhammad Asad dan bagaimana konstibusinya 

dalam pembentukan negara Islam Pakistan. 

Karya selanjutnya ialah, Metode Interpretasi Hukum Muhammad Asad 

(Yogyakarta: Deepublish, 2015). Ditulis Muh Rifai dan Cholil el Rahman, 

Pembahsan dalam buku ini lebih kepada metodologi penafsiran Muhammad Asad 

terhadap ayat-ayat hukum dan implikasinya terhadap penetapan kepada sebuah 

hukum. Kajian dalam karya ini lebih dikhususkan kepada ayat-ayat tentang 

hukum dan bagaimana cara istinbat Muhammad Asad. 

Oleh karena itu, sepanjang penelusuran kepustakaan yang penulis 

lakukan,makaepistemologitafsir lingustik the Message of the 

QurankaryaMuhammad Asad memang belum dibahas dan dikaji secara 

komprehensif, terlebih terkait persoalan-persoalan sebagaimana yang telah 

digariskan penulis dalam rumusan masalah di atas. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam setiap menafsirkan atau menerjemahkan ayat-ayat al-Qur‟an 

khusunya mengenai tema-tema kegamaan (religious terms), Muhammad Asad 

tidak terlepas dari ijtihad linguistiknya, karena bagi Asad terjemahan atau 

penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an harus sedekat mungkin maknanya dengan 

yang terpahami dimasa turunnya. Muhammad Asad juga mengkritiki model 

penerjemahan kata-kata (term) al-Qur‟an yang tidak mempertimbangkan sense 

linguistik yang teliti yang sesuai dengan yang terpahami dimasa turunnya atau di 

masa Rasulullah. 

Berangkat dari sini, kemudian Asad menyatakan bahwa al-Qur‟an tidak 

bisa dipahami secara utuh dan benar jika kita memahaminya berangkat dari 

kerangka pandang Islam atau konsep-konsep yang dilakukan al-Qur‟an yang 

sudah mengalami “institusionalisasi” pelembagaan.
16

 

Dalam hal ini, lebih lanjut Asad menegaskan bahwa “al-Qur‟an tidak akan 

terpahami dengan baik jika kita membacanya hanya berdasarkan kepada 

perkembangan ideologi belakangan yakni ideologi-idiologi Islam (aș ru ma qabla 

al-Khilaf). Kita akan kehilangan maksud asli dan makna awal yang terpahami 

oleh generasi yang mendengarkannya secara langsung dari lisan Nabi sendiri. 

Dari hasil pemahaman Asad terhadap aspek kebahasaan yang dipakai di zaman 

Nabi inilah yang menjadikan dasar utama dan pijakan utama dalam pemaknaan 

terhadap term al-Qur‟an yang sangat berbeda dengan para mufassir yang lain.

  

                                                           
16

Muhammad Asad, the Message of the Quran (Bandung: Mizan, 2017), Ixi 
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G. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, aspek metodologis menempati bagian 

yang  sangat penting. Penelitian tersebut dituntut untuk menggunakan metode 

yang jelas. Karena dengan menggunakan seperangkat metode, peneliti dapat 

fokus dan terarah pada penelitian yang baik. 

Dengan demikian, metode dan prosedur yang digunakan dalam penelitian 

tesis ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata 

tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.
17

 

Di samping itu, penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian 

library research (penelitian kepustakaan), dengan mengumpulkan data dan 

informasi dari data-data tertulis baik berupa literature berbahasa Arab, 

Inggris maupun literature berbahasa Indonesia yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian. Dalam hal ini data yang akan diteliti berupa data 

kepustakaan baik yang sumber primer (primary sources) yaitu berupa kitab 

karya-karya dari Muhammad Asad itu sendiri dan dari sumber sekunder yaitu 

berupa data pendukung baik buku-buku, jurnal, tesis, artikel, media online 

maupun sumber-sumber lain yang relevan. 

 

 

                                                           
17

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metode ke arah RagamVarian 

Kontemporer(Jakarta: RajaGrafindo, 2007), 203 
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2. Sumber Penelitian 

Sumber data ialah subjek tempat data berasal.
18

Sebagaimana 

diketahui bahwa penelitian ini termasuk kepustakaan (library research) 

sehingga bahan bacaan dan bahasan serta sumber data penelitian ini berupa 

dokumen kitab-kitab, buku-buku dan catatan kepustakaan lainnya. Terdapat 

2 jenis data kepustakaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bahan Primer 

Bahan primer dalam penelitian ini berupa buku karya 

Muhammad Asad yaitu the Message of the Quran. 

b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder yaitu buku penunjang yang dapat melengkapi 

data primer dan dapat membantu dalam studi analisis. Sumber data yang 

dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1) The Road to Mecca 

2) Sosial and Cutural Realities of The Sunnah 

3) Islamic Constitution Making 

4) Islam at The Cossroads 

5) Rasionalitas Sebagai Basis Tafsir Kontekstual (Kajian atas 

Pemikiran Muhammad Asad) 

6) Makna Amr Ma‟ruf dan Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad 

dalam Kitabnya The Message of The Quran 

 

                                                           
18

Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2001), 3. 
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3. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Pengumpulan yang dimaksud di sini adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 

melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun yang dimaksudkan 

dengan data dalam penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi 

mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.
19

 

Untuk mendapatkan data  yang dimaksud diperlukan suatu metode yang 

efektif dan efisien dalam artian metode tersebut harus praktis, dan tepat 

dengan objek penelitian. 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkaitdengan obyek penelitian. 

Adapun data-data yang menyangkut pemikiran metodologi tafsir al-Qur‟an 

ditelusuri dari karya Muhammad Asad sebagai sumber primer yaitu The 

Message of The Quran. Sedangkan data yang berkaitan dengan analisis 

dilacak dari literature penulisan yang  ada kaitannya dengan penelitian. 

Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode 

Qualitative Data Analysis (QDA), meliputi data reduction, data display dan 

data conclusion: drawing/verifying.
20

 Langkah awal dimulai dengan 

pengumpulan data (data collection). Data atau informasi yang berhasil 

dikumpulkan dari proses penelitian kemudian dideskripsikan. Selanjutnya 

dilakukan reduksi data (data reduction), yaitu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data, serta 

                                                           
19

Tatang M. Arifin, Menyusun Renana Penelitian (jakarta: Raja Wali Pers, 1995), 3. 
20

Ambo Upe dan Amsid, Asas-Asas Multiple Research (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), 125. 
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memfokuskan pada hal-hal penting sejumlah data yang telah diperoleh, 

sekaligus mencari polanya. Selanjutnya dilakukan penyajian data (data 

display) dalam bentuk uraian singkat, hubungan antara kategori dan bagan. 

Terakhir dilakukan penarikan kesimpulan (conclusion) dari penelitian yang 

dilakukan. 

4. Teknik Analasis Data 

Teknik analisis isi (content analysis), yakni sebuah metode penelitian 

yang digunakan melalui pemaknaan kata atau pesan yang terdapat dalam 

dokumen. Cole R. Holsti mengartikulasikan content analysis sebagai teknik 

untuk membuat inferensi-inferensi secara objektif dan sistematis dengan 

mengindentifikasi karakteristik-karakteristik spesifikasinya dari pesan-

pesan.
21

 

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang telah 

diperoleh dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis-filosofis dan lingusitik. Pendekatan historis 

digunakan untuk mendeskripsikan secara kritis segala yang berkaitan 

dengan latar belakang kultur, pendidikan dan social intelektual yang 

melingkupi kehidupan Muhammad Asad ,sehingga dapat diketahui 

faktor sosio-historis yang membingkai Muhammad Asad terutama yang 

menjadi inspirasi bagi rumusan metode penafsiran al-Qur‟an. Sedangkan 

                                                           
21

Cole R. Holsti, Content Analysis For the Social Sciensa and Humanities (Vontower: 

Depatement of Political Science University of British Columbia, 1969), 14. 
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pendekatan filosofis digunakan untuk melakukan telaah atas bangunan 

epistemology Muhammad Asad dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Selanjutnya pendekatan lingustik dipakai untuk menganalisa 

penafsiran atau terjemahan Muhammad Asad terhadap tema-tema 

keagamaan (relegious terms) dalam al-Qur‟an dan pemaknaanya secara 

kontekstual serta implikasinya. Dalam pendekatan linguistik ini penulis 

mengngunakan analisis semantik. Pendekatan kebahasaan dipilih 

sebagai fokus pembahasan dalam tulisan ini dengan pertimbangan 

bahwa pendekatan kebahasaan (linguistik) terhadap al-Qur‟an adalah 

merupakan pendekatan yang lazim dilakukan oleh para ulama salaf dan 

bahkan kesarjanaan kontemporer, tak terkecuali Muhammad Asad 

sebagai penafsir kontemporer. Sejarah panjang peradaban umat Islam 

telah menunjukkan bahwa dimulai oleh nabi sendiri kemudian para ahli 

tafsir dikalangan sahabat yang direpresentasikan oleh sosok Ibnu 

„Abbas
22

 sampai munculnya tafsir kenamaan yang ditulis diera modern, 

dan bahkan para islamis barat sekalipun tidak ketinggalan untuk 

menggunakan pendekatan tersebut. 

Penulisan ini dilakukan dan ditulis dengan menggunakan 

langkah- langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan data-data 

dan menyeleksinya, khususnya karya-karya Muhammad Asad serta 

karya-karya yang lain terkait dengan persoalan epistemologi penafsiran. 

                                                           
22

Pendekatan kebahasaan ini mendapatkan akselerasi perkembangannya pada pasca abad pertama 

hijrah, yang ditandai dari banyknya hasil karya yang dipublikasikan, dengan tokoh-tokoh seprti 

al-Farra‟ (w. 825 M), al-Sijistani (w. 942 M), yang berpuncak pada al-Zamkhsharī (w. 1144 M). 

Lihat, J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern, Terj. Hairussalim (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1997), 89-104. 
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kedua, mengkaji data tersebut secara komprehensif, mendeskripsikan 

sesuai dengan elemen yang tekait dengan aspek-aspek epistemologi dan 

kemudian dianalisis dengan metode  deskriftif, menjelaskan bagaimana 

konstruksi epistemologi tafsir dari tokoh tersebut. Ketiga, menganalisa 

dari aspek lingusitiknya serta membuat kesimpulan-kesimpulan sebagai 

dari jawaban rumusan masalah. 

b. Deskriptif Analisis 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif-analisis yaitu metode 

pembahasan dengan cara memaparkan permasalahan dengan analisa 

serta memberikan penjelasan serta mendalam mengenai sebuah data
23

. 

Penelitian yang menuturkan, menganalisis dan mengkritik, yang 

pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi 

meliputi analisis dan interpretasi data.
24

 

Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan atau memaparkan 

hal- hal yang berkaitan dengan epistemologi tafsir Muhammad Asad 

maupun pendekatan lingustiknya beserta dengan contoh-contoh penafsiran 

al-Qur‟an berkaitan dengan pembahasan epistemologi tersebut. Setelah 

itu materi-materi tersebut akan dianalisis dalam kerangka epistemologis 

beserta aspek linguistiknya sehingga dapatlah diketahui hakikat dan 

prinsip penyusunannya, sumber, metode, langkah penafsiran, validitas, 

kontekstualisasi dan relevansi penafsirannya terhadap tema-tema 

keagamaan (religious terms) dalam al-Qur‟an. 

                                                           
23

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik (Bandung: 

Transito, 1980), 139.  
24

Ibid. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memberikan pemahaman dan gambaran yang 

utuh dan jelas tentang isi penelitian ini, pembahasan dalam tesis ini terdiri dari 

lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama, di dalamnya mencakup pembahasan terkait arah dan acuan 

penulisan tesis yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka untuk mengetahui penelitian-penelitian 

terkait yang sudah ada sebelumnya, sekaligus untuk menunjukkan orisinalitas 

penelitian yang penulis lakukan, kerangka teoritis, dan metodologi penelitian 

yang meliputi: data, sumber data, serta teknik pengumpulan data dan analisis 

data, kemudian sistematika pembahasan  sebagai bagian terakhir. Bab ini sangat 

penting untuk mengetahui kerangka penulisan, serta menjadi acuan untuk 

penulisan pada bab-babselanjutnya. 

Bab kedua, membicarakan tentang biografi Muhammad Asad, bagaimana 

potret kehidupan, pendidikan dan karir akademik, serta karya-karya 

intelektualnya. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penafsirannya, sebab bagaimanapun ide selalu based on historical 

fact, maka mengungkap biografi dan konteks  historisitasnya menjadi sebuah 

keniscayaan dalam penelitian ini. Dalam bab dua inijuga akan dijelaskan seputar 

kitabtafsir the Message of the Quran yang meliputi: latar belakang penulisan, 

metodologi dan corak penafsiran serta sistematikanya.  

Bab ketiga, membicarakan tentang genealogi penafsiran linguistik 

kontemporer. Teori linguistik ini merupakan bahasan yang penting dalam 

penelitian ini, karena Muhamad Asad dalam menafsirkan/menerjemahkan ayat-
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ayat al-Qur‟an khusunya mengenai tema-tema keagamaan (relegious terms) 

dalam al-Qur‟an tidak lepas dari ijtihad linguistik. Dalam hal ini genialogi tafsir 

linguistik kontemporer penulis bagi ke dalam tiga pemikiran tokoh kesarjanaan 

mufassir kontemporer. Tokoh pertama, Amīn al-Khulī, Tokoh kedua Bint 

Shāṭ i‟, Tokoh ketiga, Muhammad Syahrur. 

Bab keempat, merupakan pokok atau inti dari penelitian ini. Dalam bab ini 

berisi analisis mengenai kontruksi dan kontekstualisasi penafsiran Muhammad 

Asad dalam menasfirkan atau menerjemahkan tema keagamaan (relegiuos terms) 

dalam teks al-Qur‟an. 

Terakhir Bab kelima, berupa penutup yang berisi kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah  

sebelumnya dan diakhiri saran-saran konstruktif bagi penelitian lebihlanjut. 
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BAB II 

  MUHAMMAD ASAD DAN THE MESSAGE OF THE QURAN 

 

A. Biografi Muhammad Asad 

Muhammad Asad adalah seorang tokoh Muslim yang unik, seorang yang 

komplit dan integratif, didalam dirinya menyatu beragam identitas.Ia dikenal 

sebagai negarawan, wartawan, penulis,
1
 seorang Barat, jurnalis, traveler, kritikus 

sosial, pembaharu diplomat, ahli bahasa, ahli politik, penerjemah, dan seorang 

sarjana yang di dedikasikan untuk perjuangan Allah.
2
 

Muhammad Asad lahir pada tanggal 2 Juli 1900 di kota Lwow, German 

Lemberg,
3
 sebelah timur Galicia, Austria (kota ini dikemudian hari masuk ke 

dalam wilayah Polandia dan Ukraina).
4
 Ia terlahir dengan nama asli Leopold 

Weiss. Nama Muhammad Asad merupakan nama yang digunakan setelah Asad 

masuk agama Islam, Ia lahir sebagai putra kedua dari tiga bersaudara.
5
 Dan ia 

merupakan keturunan dari keluarga Yahudi yang terpandang dan religius.
6
 

Ayahnya dikenal sebagai pengacara yang terkenal, dan kakeknya merupakan 

                                                           
1
Muhammad Asad, The Message of The Quran, Jilid 3 (Bandung: Mizan, 2017), 1311. 

2
Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum Muhammad Asad (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 67. 
3
Kota ini didirikan pada abad ke-13 yang kemudian mendapatkan hak menjadi kota pada tahun 

1353, ketika itu masih milik Polandia, namun terpecah menjadi Prusia, Austria dan Rusia pada 

tahun 1772. Kota ini masuk ke dalam kekuasaan Austria dan dijadikan Ibu Kota kerajaan Galisia 

dan Lodomeria. Pada tahun 1918 kota ini diproklamasikan menjadi “Republik Ukraina Barat” 

dengan Lviv sebagai Ibu kotanya. Lihat: htttps://id.wikipedia.org. diakses 10 Juni 2017, pukul 

13.02 WIB. 
4
Asad, The Message of The Quran, Jilid 3, 1311. 

5
Muhammad Asad, Jalan ke Makkah (Bandung: Mizan, 1985), 72. 

6
Kusnadi dan Zulhilmi Zurkarnain, “Makna Amar Ma‟ruf dan Nahi Munkar Menurut Muhammad 

Asad dalam Kitab The Message of The Quran” Wardah, Vol. 18, No. 2, tahun 2017, 72. 
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seorang rabbi.
7
 

Pada awalnya, sebenarnya ayahnya menginginkan Asad menjadi ahli ilmu 

pengetahuan, namun keinginan ayahnya itupun tidak terwujudkan karena Asad 

tidak tertarik sama sekali untuk menjadi seseorang ahli ilmu pengetahuan
8
 dan ia 

lebih tartarik kepada sastra dan sejarah. Asad lebih senang membaca roman-

roman sejarah dari Sienkiewicz dalam bahasa Polandia, buku-buku dari Jules 

Verne, Karl may, James Fenimore Cooper, dan sajak-sajak dari Rilke dan 

Nietzche dalam bahasa Jerman. Hal ini tentu memang sangat mengecewakan 

ayahnya, akan tetapi kekecewaan itu terobati dengan komentar dari para guru-

guru Asad yang merasa sangat puas dengan kecerdasan Asad dalam bidang 

kesusastraan -baik yang berbahasa Polandia maupun Jermandan sejarah.
9
 

Asad juga mendapatkan pendidikan agama Yahudi secara intensif. Sesuai 

dengan tradisi keluarga, pembelajaran dilakukan dirumah dengan menerima guru-

guru pribadi datang ke rumah untuk mengajarkan seluruh dasar kebiasaan 

Yahudi.
10

 Pengetahuan agama Ibrani sangat ditanamkan oleh ayahnya, ayahnya 

menyuruh Asad menghabiskan waktu berjam-jam dalam menelaah kitab-kitab 

suci. Itulah sebabnya ketika usia 13 tahun, ia bukan hanya mahir membaca 

bahasa   Ibrani dengan lancar, akan tetapi ia juga bisa berbicara bahasa Ibrani 

degan fasih.
11

 

Selain bahasa Ibrani, Asad juga sangat familiar dengan bahasa Aramaic 

                                                           
7
Rabbi secara harfiah berarti “yang agung” yang juga berarti “guru”. Kata ini berasal dari akar 

kata Ibrani Rav, yang artinya “besar” atau “terkemuka dalam pengetahuan” 
8
Karena menurut Asad ilmu pengetahuan alam sangat menjemukan untuknya dan ia juga tidak 

cemderung pada hal-hal yang serta merta berhubungan dengan yang menghasilaknuang dan karir 

yang sukses.  
9
Asad, Jalan ke Makkah, 72. 

10
 Ibid. 

11
Ibid., 73. 
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yang masih serumpun dengan bahasa Arab, sehingga dengan kemampuan dua 

bahasa yang dimilikinya tersebut, ia dapat mempelajari bahasa dan sastra Arab 

dengan mudah. Itulah mengapa setelah masuk Islam Muhammad Asad 

mempunyai pemahaman yang dalam tentang bahasa Arab yang kemudian 

menjadi modal utamanya untuk menafsirkan al-Qur‟an.
12

 Asad juga pernah 

belajar dan mendalami Kitab Perjanjian Lama dari naskah aslinya yaitu Mishra 

dan Gemara — yaitu teks beserta komentar-komentar Talmud — sehingga 

dengan kedalaman yang ia fahami dari naskah tersebut Asad mampu membahas 

perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam Talmud Babilonia dan Yarusslaem 

dengan alasannya yang kuat. Dan ia juga pernah mendalami sendiri kerumitan 

dan keruwetan dari penjelasan-penjelasan al-Kitab atau Tafsir Bible, yang 

bernama Targum, seolah-oleh ia sedang dipersiapkan untuk menjalani karir 

sebagai rabi atau pendeta.
13

 

Pada usia 14 tahun, yang bertepatan dengan perang Eropa di akhir tahun 

1914, Asad berkesempatan untuk mewujudkan impian kanak-kanaknya menjadi 

seorang militer. Asad membolos dari sekolahnya dan ia mencoba bergabung 

dengan Angkatan Bersenjata Austria untuk menghadapi Perang Dunia Pertama 

dengan menggunakan nama palsu.
14

 Karena postur tubuhnya yang sangat tinggi 

menjadikan Asad dengan mudah diterima dan lolos menjadi anggota angkatan 

darat Austria dengan menggunakan nama palsu tersebut.
15

 Akan tetapi, setelah 

                                                           
12

Asad, Jalan ke Makkah, 73. 
13

Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum, 68. 
14

Ibid. 
15

Asad menggunakan nama plasu karena syarat penerimaan menjadi anggota militer itu 

seharusnya sudah berusia meinimal 18 tahun, tetapi karena postur tubuh Asad yang sangat tinggi, 

ia mudah saja lolos masuk menjadi anggota miiter dengan menggunakan nama palsu, Asad, Jalan 

ke Makkah, 74. 
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sepekan Ayahnya dengan bantuan polisi dapat menggiringnya pulang ke Wina, 

dimana keluarga Asad sudah menetap sejak beberapa bulan yang lalu di Wina 

terlebih dahulu.Dan setelah hampir kira-kira empat tahun kemudian, Asad 

mencoba kembali menjadi anggota angkatan perang Austria.Namun, tidak lama 

setelah itu Asad harus mengubur impiannya menjadi seorang militer dalam-

dalam, karena revolusi meletus dan perangpun berakhir dengan ditandai 

tenggelamnya kekaisaran Austria.
16

 

Dua tahun setelah perang berakhir, Asad memutuskan untuk memulai 

menekuni falsafah dan sejarah kesenian di Universitas Wina. Namun pada saat 

usia Asad 19 tahun, ia memutuskan untuk meninggalkan studinya dibidang 

tersebut, karena menurutnya studi tersebut tidak memuaskannya sehingga ia 

mencoba untuk menekuni dunia lain.
17

 

Wina pada saat itu adalah pusat intelektual Eropa, baik dalam disiplin 

psikologi, bahasa maupun filsafat. Pemikir Sigmund Freud, Alfred Adler dan 

Ludwig Wittgenstein merupakan tokoh-tokoh yang berasal dari Universitas 

Wina. Dan Saat itu Asad sebenarnya sangat intens mengikuti perkembangan 

pemikiran-pemikiran mereka. Namun, walaupun Asad sangat kagum dengan 

originalitas pemikiran mereka, akan tetapi dari kesimpulan-kesimpulan mereka 

masih membawa Asad pada keraguan dan ketidakpuasaan.
18

 

Di tahun 1920, pada musim panas, Asad meninggalkan kota Wina dengan 

menumpang kereta api menuju Praha. Ia meninggalkan kota Wina tanpa 

memberitahu kepada siapapun. Dan dari Praha, ia ke kota Berlin atas ajakan 

                                                           
16

Pengaruh pemikiran Asad, 32. 
17

Ibid. 
18

Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum, 68-69. 
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temannya Anton Kuhn — seorang jurnalis dari Wina yang baru saja menjadi 

seorang kritikus sandiwara di Berlin — untuk bekerja sama dalam suatu rencana 

lakon film yang telah dipesan untuk ditulis.
19

 Selama tinggal di Berlin inilah, 

perjalanan hidup Asad mengalami pasang surut, disana ia menjelajahi kota di 

Eropa Tengah, ia berpindah-pindah dari pekerjaan satu ke pekerjaan lainnya 

dengan waktu yang sangat singkat-singkat dan tidak bertahan lama. Dan pada 

akhirnya bermula di tahun 1921 inilah Asad mendapat keberuntungannya.
20

 

Pada tahun 1921, Asad diterima bekerja sebagai teleponis (pekerja 

penerima telepon/mengirim berita melalui telepon) disebuah agen surat kabar 

yang bernama United Telegraph,
21

 tetapi profesi tersebut hanya berlangsung 

kurang lebih hanya sebulan lamanya. Dan pada akhir bulan, kesempatan baik 

datang kepada Asad. Dimana di tahun yang sama, Negeri Uni Soviet mengalami 

bencana kelaparan terhebat yang belum pernah terjadi sebelumnya, berjuta-juta 

manusia kelaparan dan ratusan ribu nyawa meninggal dunia. Dan berita ini 

menjadi berita yang dimuat di halaman utama dalam surat kabar.
22

 

Asad dengan bermodalkan informasi dari sahabat kenalannya
23

 dan hasil 

dari kerja kerasnya juga, akhirnya ia berkesempatan untuk mewawancarai istri 

dari Maxim Gorky yaitu Madame Gorky tentang kengerian bencana kelaparan 

yang terjadi di negeri Uni Soviet selama hampir satu jam lamanya. Dan ketika 

                                                           
19

Asad, Jalan ke Makkah, 81. 
20

Ibid. 
21

United Telegrap adalah sebuah agen berita yang bekerja sama dengan United Press of America. 

Yang didirikan oleh Dammert, yaitu seorang yang terkemuka dalam paratai Katolik Pusat yang 

memiiki kekayaan pribadi. Asad, Jalan ke Makkah, 82-83. 
22

Asad, Jalan ke Makkah, 83. 
23

Adalah seorang penjaga pintu malam di Hotel Esplanade, dimana di hotel tersebut adalah tempat 

istri Maxim Gorky menginap. Maxim Gorxy adalah pimpinan/ ketua usaha besar di dalam negara 

tersebut 
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wartawan Eropa sibuk mencari tahu tentang keadaan bencana kelaparan tersebut, 

Asad dengan kemampuannya segera menuliskan kembali hasil wawancara 

ekslusifnya dengan Madame Gorky yang ia muat di surat kabar, dan segera ia 

kirimkan langsung ke segenap langganannya. Berkat kepiawaiannya dalam 

menuliskan berita tersebut ,meskipun tanpa penyaringan oleh redaktur terlebih 

dahulu, dapat lolos dimuat disurat kabar dan tersebar luas, bahkan menjadi berita 

yang istimewa. Akhirnya Asad diangkat menjadi wartawan dan iapun menjadi 

seorang Jurnalis di United Telegraph. Pekerjaan Asad sebagai jurnalis di United 

Telegraph  inilah ternyata telah membuka jalan Asad kearah karir yang lebih luas 

lagi, penguasaannya akan pengetahuannya dalam berbahasa menjadikannya 

diangkat sebagai pembantu redaksi dinas perkabaran untuk pers Skandinavia.
24

 

Pada tahun 1922 Dorian Weiss
25

 paman Muhammad Asad yang tinggal di 

kota Yarusalem mengirimkan sepucuk surat untuk mengajak Asad agar dapat 

berkunjung ke daerah Timur dan menetap disana selama sepekan. Asadpun 

menyetujui dan ia secepatnya meminta izin cuti kepada pimpinan United 

Telegraph agar segera bisa berangkat ke Timur.
26

 

Sejak pertama kali Asad sampai dan tinggal di kota Yarussalem, tepatnya 

dirumah paman Dorian, ia merasa bahwa didalam dirinya mulai tumbuh rasa 

ketertarikan dan kekagumannya terhadap orang-orang Arab serta ajaran-ajaran 

keagamaan orang-orang Muslim disana. Ia melihat bagaimana Islam itu 

diamalkan oleh orang-orang Muslim dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

dengan sebuah makna eksistensial yang memiliki kekuatan spiritualitas serta 

                                                           
24

Asad, Jalan ke Makkah, 94. 
25

Ibid. 
26

Ibid, 109. 
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ketenangan batin yang tertanam kuat di dalam jiwa mereka.
27

Mereka telah 

menghormati diri mereka sendiri, keadaan sehari-hari mereka, dan kehidupan 

mereka sendiri. 

Tahun 1922, Asad memutuskan untuk melepaskan pekerjaanya sebagai 

wartawan dan jurnalis di United Telegraph. Dan pada tahun yang sama, Asad 

menulis sebuah artikel tentang beberapa kesannya saat mengunjungi Palestina 

dan mengirimkan ke sepuluh surat kabar yang ada di Jerman dengan usulan Asad 

akan menulis serentetan artikel tentang Timur Tengah. Dan akhirnya, salah satu 

surat kabar di Jerman menerimanya, yaitu surat kabar Frankfurter Zeitung.
28

 

Asad resmi bekerja sebagai koresponden surat kabar Frankfurter Zeitung. Dan 

dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai wartawan inilah Asad melakukan 

perjalananannya menjelajahi beberapa Negara di Timur Tengah.
29

 

Perhatian Asad kepada Islam mulanya hanya sebagai perhatian orang luar 

saja yang sedang bertugas di Timur Tengah. Tetapi disana Asad melihat sebuah 

tatanan sosial kemasyarakatan dan pandangan hidup orang-orang Islam yang 

secara mendasar sangatlah berbeda dengan tatanan sosial dan pandangan hidup 

orang-orang Eropa. Menurutnya pandangan hidup Islam lebih tenang dan lebih 

manusiawi dibandingkan dengan kehidupan di Eropa yang serba terburu-buru dan 

mekanistik.
30

 Oleh sebab itu, timbullah rasa penasaran didalam dirinya untuk 

menyelidiki apa sebab-sebab perbedaan dari pandangan dan cara hidup yang 

                                                           
27

Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum, 69-70. 
28

Frankfurter Zeitungmerupakan salah satu surat kabar paling terkemuka di Jerman masa itu. 

Jalan ke Makkah, 120-121. 
29

Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum, 70. 
30

Asad, The Message of The Quran, Jilid 3, 1311-312. 
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sedemikian itu.
31

 

Pada tahun 1924, Frankfurter Zeitung mengutus Asad untuk kembali 

mengadakan perjalanan kedua kalinya ke Timur Tengah.
32

Dan dalam perjalanan 

kedua kalinya ini, Islam sudah mulai tertanam di dalam pikirannya. Asad 

menghabiskan waktu di Timur Tengah selama 2 tahun, disana ia bukan hanya 

menjalankan tugasnya sebagai seorang wartawan saja, melainkan perjalanannya 

kali ini Asad sedang mengadakan perjalanan mengejar suatu penemuan.
33

 

Asad menemukan suatu ketidakcocokan di dalam Islam antara umat 

Muslim terdahulu dengan umat Muslim di masa sekarang. Asadpun berupaya 

untuk meneliti permasalahan tersebut dengan membayangkan dirinya sendiri 

masuk sebagai bagian di dalam lingkungan Islam. Dan akhirnya Asad 

menemukan solusi pemecahan yang tepat. Menurutnya bahwa satu-satunya 

alasan penyebab dari pembusukan sosial dan kultural umat Muslim di masa 

sekarang terletak pada kenyataan bahwa mereka secara berangsur-angsur telah 

berhenti mengikuti spirit ajaran Islam. Islamnya memang masih ada, namun ia 

bagaikan tubuh tanpa jiwa. Unsur utama yang dahulunya pernah tegak 

menyangga dan menjadi sumber kekuatan bagi dunia Muslim, kini menjadi sebab 

kelemahannya.
34

 

Asad juga mendiskusikan permasalahan ini dengan berbagai kalangan 

Muslim, mulai dari orang biasa, Intelektual Muslim, Ulama‟ hingga Kepala 

Negara (seperti Negara Palestina, Arab Saudi, Mesir, Iraq, Iran, Syria, Trasjordan 

                                                           
31

Asad, The Message of The Quran, Jilid 3, 1311-312. 
32

Asad, Jalan ke Makkah, 224. 
33

Tadzkira Nadiya Tsauri, “Pengaruh Pemikiran Muhammad Asad Dalam Pembentukan Negara 

Islam: Studi Tentang Terbentuknya Negara pakistan” (Skripsi--Uin Syarif Hisdatullah, Jakarta, 

2017), 35. 
34

Asad, The Message of The Quran, Jilid 3, 312. 
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dan Afghanistan). Ia juga membaca literatur-literatur Islam yang akhirnya 

ketertarikannya terhadap Islam bertambah, pemahamannya terhadap kitab suci, 

sejarah, kebudayaan, dan peradaban Islam juga bertambah, namun itu semua 

belum cukup kuat untuk membuat Asad memeluk Islam, ia tetap sebagai 

agnostik
35

 dan tidak mau menerima bahwa Tuhan berfirman memberi petunjuk 

manusia melalui wahyu.
36

 

Pada tahun 1925 di musim dingin di Afghanistan. Dalam persinggahannya 

di daerah tersebut, seorang hakim berkata kepada Asad, “Akan tetapi Anda 

adalah seorang Muslim, hanya saja Anda tidak mengetahuinya.”. Asadpun 

terkejut dengan kata-kata itu. Dan Asad menjawabnya, “Tidak, saya bukan 

seorang Muslim. Akan tetapi saya mulai menampakkan kebesaran Islam yang 

menyebabkan saya kadang-kadang merasa geram memperhatikan kalian yang 

menyia-nyiakannya….”. Namun kata-kata seorang hakim tersebut masih saja 

teringat-ingat jelas difikiran Asad sampai berbulan-bulan lamanya.
37

 

Tahun 1926, menjelang akhir musim dingin Asad meninggalkan Herat 

dan kembali ke Eropa. Meskipun Asad telah berada di luar Eropa selama dua 

tahun, tanpa sepengetahuan Asad sebelumnya ternyata nama Asad menjadi 

terkenal dan dianggap sebagai salah satu wartawan paling terkemuka di Eropa 

Tengah.
38

 Beberapa artikelnya atas izin Frankfurter Zeitung telah dicetak ulang 

hampir 30 kali oleh beberapa surat kabar lainnya, terutama artikel yang 

                                                           
35

Agnostik menurut KBBI adalah sebuah pandangan yang menyatakan bahwa kebenaran tertinggi 

(misalnya Tuhan) tidak dapat diketahui dan tidak mungkin dapat diketahui. 
36

Muh Rifai dan Cholil el Rahman, Metode Interpretasi Hukum, 70. 
37

Hakim atau Wedan ialah seorang pemuda yang berperawakan pendek dengan muka periang, 

seorang yang ramah dan gembira menjamu seorang tamu asing dalam kesepian . ia adalah seorang 

yang rendah hati yang Asad temui atau yang akan pernah jumpai di Afganistan. Asad, jalan ke 

Makkah, 350. 
38

Asad, jalan ke Makkah, 353-354. 
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membahas tentang psikologi agama yang ruwet dari bangasa Iran, telah menjadi 

perhatian sarjana-sarjana orientalis terkemuka dan memperoleh lebih daripada 

sekedar pengakuan kuliah-kuliah pada akademik Geopolitik di Berlin, mereka 

mengatakan bahwa belum pernah ada sebelumnya orang seusia Asad (yang masih 

belum genap 26 tahun) mempunyai ketegasan seperti itu. 

Pada waktu sekembalinya ke Eropa inilah, Asad menikahi Elsa.
39

 Karena 

pertanyaan tentang Islam semakin besar dan sudah tidak adanya kecocokan antara 

Asad dengan Frankfurter Zeitung yang sampai menimbulkan pertengkaran, 

akhirnya Asad berhenti dari Frankfurter Zeitung dan sepekan kemudian 

berangkat ke Berlin bersama Elsa. Di Berlin Asad melakukan persetujuan dengan 

tiga surat kabar harian yaitu, Neue Zurrher Zeitung di Zurich, Telegraaf di 

Amsterdam, dan Kolnische Zeitung di Cologne, di sana ia juga menyempurnakan 

serentetan kuliahnya pada akademik Geopolitik melanjutkan studi-studinya 

mengenai Islam.
40

 Asad semakin sering memikirkan Islam, pemikirannya terus 

diselimuti rasa ingin tahu tentang Islam. Hingga pada suatu saat akhirnya Asad 

benar-benar menyadari bahwa ia seperti sedang ditarik ke dalam Islam. Tetapi 

Asad masih menangguhkan langkah tersebut. Menurutnya pikiran untuk 

memeluk Islam adalah “bagaikan harapan berbahaya dalam adu untung 

menyeberangi jembatan yang merentangi sebuah jurang tak terhingga dalamnya 

antara dua dunia; jembatan yang demikian panjangnya sehingga kita harus 

mencapai titik pantang mundur sebelum ujung sebelahnya tampak”. Dan Asad 

menyadari bahwa apabila ia menjadi seorang Muslim, maka ia harus memutuskan 

                                                           
39

Asad, jalan ke Makkah, 354. 
40

Ibid, 361. 
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hubungannya dengan dunia tempat ia dibesarkan.
41

 

Pada suatu hari, tahun 1926 di bulan September, Asad dan Elsa pergi 

dengan Kereta Api bawah tanah di Berlin. Di dalam kereta, Asad melihat 

sepasang laki-laki dan wanita kaya, namun kekayaannya tidak dapat menutupi 

ketidakbahagiaan di wajah mereka berdua. Elsapun menyetujui apa yang telah 

dilihat Asad. Kemudian setibanya di rumah Asad melihat al-Qur‟an dalam 

keadaan terbuka di atas meja. Asad mengambilnya dan hendak menutupnya, 

namun Asad terdiam di bagian yang sedang terbuka. Asadpun membacanya, 

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk kedalam 

kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat dari 

perbuatanmu). Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan 

yang yakin, niscaya benar-benar kamu akan melihat neraka Jahannam, dan 

sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan „ainul yaqin, 

kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu 

megah-megahkan di dunia itu)”. Asad terpaku dan gemetar, ternyata itulah 

jawaban dari segala keraguannya. Asad akhirnya mengakui bahwa ia insaf, 

karena yang sedang ia pegang adalah wahyu Tuhan. Kitab itu telah diletakkan 

dihadapan manusia lebih dari 1300 tahun silam, namun dengan jelas 

menyinggung sesuatu yang sebenarnya hanya dapat di jawab oleh kebenaran 

zaman sekarang yang dipenuhi dengan mesin.
42
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Asad, jalan ke Makkah,  362-363. 
42

Asad, jalan ke Makkah, 363-365. 
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B. Latar Belakang Penulisan The Message of The Quran 

Pada tahun 1922 Asad melakukan perjalanan ke Timur Tengah untuk 

pertama kalinya, dan disitulah perjumpaan dia dengan Islam.
43

 Berkat 

pengembaraannya yang malang melintangke negeri-negeri Muslim membuatnya 

tertarik dengan ajaran Islam dan ingin mempelajari ajaran Islam lebih dekat dan 

mendalam dari sumber-sumber aslinya yakni al-Qur‟an, Hadis, dan sejarah Islam. 

Hal demikian yang meberikan paradigma baru bagi Asad mengenai masyarakat 

Muslim yang lebih berperadaban, maju, terorganisir, walaupun masih ada juga 

konflik yang terjadi diantara negara-negara Muslim. Akan tetapi kehidupan kaum 

Muslim pada waktu itu sangat jauh dari roh Islam dan melalaikan praktetk-

paraktek dari ajaran Islam yang ideal.Sehingga Asad menyadari betapa jauh 

kesenjangan antara cita Islam dan fakta umat Muslim.
44

Ketertarikan Asad yang 

demikian kepada Islam ini menimbulkan rasa simpati terhadap kemunduran umat 

Islam yang dikarenakan umat Islam melalaikan dan meninggalakan roh ajaran 

dari Islam itu sendiri. Hal demikian pula membuat dia ingin mencurahkan 

perhatian terhadap persoalan dan permasalah itu dan menyelaminya lebih dekat 

dengan cara menjadikan dirinya seolah olah bagian dari masyarakat Muslim. 

Dalam pernyataanya, Asad mengatakan “ mulai sejak itulah saya 

berusaha mempelajari ajaran Islam dengan mendalami al-Qur‟an, Sunnah, 

bahasa Arab dan sejarah Islam. Saya telah menghabiskan waktu lebih lima tahun 

di Hijaz dan Najd, dan lebih banyak di Madinah, sehingga dengan itu saya 

                                                           
43

Ibid.,  
44

Kusnadi dan Zulhilmi Zurkarnain, “Makna Amar Ma‟ruf dan Nahi Munkar Menurut 

Muhammad Asad dalam Kitab The Message of The Quran” , Wradah, Vol. 18, No. 2, tahun 2017, 

101. 
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menyelami dan mengalami sesuatu dari lingkungan asli dimana Islam disebarkan 

pertama kali. Karena Hijaz merupakan pusat pertemuan umat Islam dan pusat 

keilmuan Islam dan Ulama dari berbagai negara, maka saya dapat 

membandingkan sebagaian besar pandangan agama dan sosial yang berbeda 

dan lazim di dunia Islam masakini. Studi dan perbandingan tersebut membuat 

saya  yakin dan percaya, bahwa Islam sebagai fenomina spritual dan sosial, 

masih terlepas dari semua kekuranagan yang disebabkan oleh kekurang kaum 

Muslim itu sendiri”.
45

 

Maka semenjak itulah Asad mulai memperdalam bahasa Arab secara 

akademis di Cairo dan disitu pulalah ia juga menjalin persahabatan dengan 

seorang grand Syaikhal-Azhar dan seorang Mufassir ternama yaitu Syaikh 

Musṭ afā al-Maraghī.
46

Al-Maraghī pulalah yang menyadarkan Asad bahwa 

keindahan ajaran Islam itu ditutupi oleh umat Islam sendiri, yang mana keadaan 

dan prilakunya tidak mencerminkan dari cita-cita Islam itu sendiri. 

Dari pengalamannya yang telah malang melintang diberbagai belahan 

negeri-negeri Muslim, ia mempelajari Islam dari sumber-sumber aslinya dan 

ketika  ia mulai memtuskan memeluk Islam maka Asad hijrah ke negeri Muslim. 

Disitulah Asad memperdalam bahasa Arab klasik secara intensif dengan tinggal 

bersama orang-orang Arab Badui yang bahasa lisannya dan asosiasi linguistiknya 

masih murni seperti ketika la-Qur‟an diturunkan pada zaman Nabi. 

Dari hasil studi-studi dan kajiannya beserta kekayaan pengalamannya 

inilah yang mengantarkan Asad menghasilkan sebuah karya magnum opusnya the 

                                                           
45

Leopold Weiss, Statesman and Journlist (Austria: Ebrahim A. Bawany, 2006), 2. 
46

Muhammad Asad, Jalan Ke Mekkah, 365. 
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message of the Quran, sebuah terjemahan dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-

Qur‟an dalam bahasa Inggris yang dikerjakannya selama bertahun tahun secara 

teliti dan cermat. 

C. Karya-Karya Muhammad Asad 

Muhammad Asad termasuk salah satu intelektual dan pemikir yang 

produktif, hal itu terbukti dari banyaknya karya-karya ide intelektualnya tentang 

Islam, yang mana karya-karya itu merupakan refleksi dan responnya terhadap 

perkembangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh umat Islam pada zamannya.  

Diantara karya Asad yang pertama kali ditulis dan diterbitkan ialah 

Unromantices Morgeland: Aus dem Tagebuch einer Reisi, (Frankufurt: erlag der 

Farankfurter Societas-Druckerei, 1924). Karya ini ditulis sebelum ia memeluk 

Islam, yang mana dalam karyanya ini Asad menguraikan tentang perjalanannya 

di Timur Tengah sebagai koresponden tentang dunia Islam.  

Setelah Asad banyak mengetahui tentang dunia Islam khusunya Timur 

Tengah melalui observasinya sebagi seorang wartawan dan koreponden tentang 

dunia Islam, maka terbitlah buku yang kedua yaitu Islam at the Crossroad (Delhi: 

Arafat Publications (1934). karya ini ditulis setelah bukunya yang pertama dan 

sudah ditejemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh penerbit pustaka Bandung 

dengan Judul “Islam di Simpang Jalan”. Dalam buku ini Asad membicarakan 

mengenai kemunduran umat Islam di pentas peradaban dunia dan bagaimana 

Islam harus bangkit kembali. Dengan karyanya ini pula Asad juga bermaksud 

ingin meneguhkan dan membangkitkan identitas dan orientasi keislaman umat 

Islam ditengah higemoni peradaban Barat. 
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Karya Asad selanjutnya yaitu Ș aḥ ih al-Bukhārī: The Early Years of 

Islam. Bersisi tentang komentar atau terjemahan terhadap sebagian bab dalam 

kitab Shahih al-Bukhari. Dalam buku ini Asad menekankan pentingnya untuk 

bisa memahami dan memberi pemahaman terhadap ajaran Islam yang 

sesungguhnya yaitu dengan cara harus melalui pemahamn yang benar dan 

mendalam terhadap hadis Nabi.   

Selanjutnya untuk menuangkan gagasan dan idenya mengenai hukum 

Islam, Muhammad Asad menulis beberapa artikel yang berbentuk essai ke dalam 

sebuah jurnal pemikiran. karyanya ini diterbitkan pada jurnal “Arafat: A Monthy 

Critique of Muslim Thought” (1946-1948). Esai ini merupakan sebuah jurnal 

pemikiran Islamyang ditulis dengan bahasa Inggris dan terbit sampai dengan 10 

edisi.Karyanya yang lain yang masih merupakan beberapa kumpulan esai ialah 

The Law of Ours and Othee Essays. Karya Asad ini memuat pandangan-

pandangannya mengenai hukum Islam baik fiqh, ijtihad, syariat dan taqlid. 

Salah satu karya Asad yang monumental selanjutnya dan banyak 

mempengaruhi pemikiran umat Islam di Barat ialah  The Road to Mecca (New 

York: Simon and Schuster, 1946). Sebuah autobiografi Muhammad Asad yang 

mengisahkan perjalanan dan pengembaraan Asad dari Eropa ke Timur Tengah 

dan perjumpaanya dengan Islam dan ketika ia memeluk Islam. Buku ini telah 

terbit dalam edisi Indonesianya dengan judul “jalan ke Makkah” ditebitkan 

penerbit Mizan dan al-Maarif Bandung. Karya Asad ini unik karena berbeda 

dengan karyanya yang lain dalam hal penggunaan bahasa dan bentuk penulisnnya 

yang seperti cerpen atau novel. 
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Sedangkan karya Asad selanjutnya yang mempresentasikan pandangannya 

terhadap hukum Islam dan politik ia tulis dalam karyanya The Principles of State 

and Goverment in Islam. Dalam buku ini Asad menguraikan dan 

mengkolaborasikan prinsip-prinsip dasar ketatanegaraan dan pemerintahan dalam 

pandangan ajaran Islam. Dan buku ini sudah ada dalam edisi Indonesianya 

dengan ejaan lama Konsep negara Islam menurut Asad. 

Adapun master piece dari karya Muhammad Asad selanjutnya dan 

merupakan karya monumental dari pengembaraan intelektualnya ialah The 

Message of The Quran. Karya dan gagasan pemikiran Muhammad Asad ini 

merupakan sebuah terjemahan dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang 

sangat penting dan berharga dalam khazanah pemikiran dunia Islam. Buku ini 

sudah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa temasuk ke dalam bahasa 

Indonesia. Untuk bisa membaca pemikiran intelektual Muhammad Asad yang 

begitu kompleks hanya dengan memahami karya terakhirnya ini, yang merupakan 

karya puncak sekaligus miniatur dari refleksi pemikiran dan gagasan Asad secara 

keseluruhan. 

D. Metodologi Tafsir The Message of The Quran 

Istilah metodologi yang merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris 

methodology pada dasarnya berasal dari bahasa latin methodos danlogia. 

Kemudian kata itu diserap ke dalam bahasa Yunani menjadi kata methodos yang 

berarti sebuah cara atau jalan, dan logos bermakna kata atau pembicaraan. 

Dengan demikian maka pengertian metodologi adalah merupakan wacana tentang 
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cara melakukan sesuatu.
47

 Dalam bahasa Arab, istilah metodologi disebut dengan 

al-manhaj atau al-ṭ ariqah al-tanawih,
48

seperti yang diungkap dalam al-Qur‟an 

QS. al-Māidah ayat 48, لكل جعلنا منكم شرعة ومنهاجاyang bermakna jalan yang terang. 

Adapaun dalam bahasa Indonesia, metodologi diartikan dengan “ilmu atau uraian 

tentang metode”. Sedangkan metode sendiri berarti cara yang teratur ,terarah dan 

sisitematis untuk mencapai maksud dan tujuan dalam ilmu pengetahuan dan 

sebagainya.
49

 

Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir juga tidak lepas dari sebuah 

metode/metodologi, yakni suatu cara yang sistematis untuk bisa mencapai tingkat 

pemahaman yang benar tentang pesan yang terkandung dalam teks suci al-

Qur‟an. Menurut Nashruddin Baidan, metode tasfir merupakan kerangka kerja 

yang digunakan dalam menginterpretasikan pesan-pesan teks kitab suci al-

Qur‟an, sedangkan metologi tafsir dalam hal ini ialah merupakan analisis ilmiah 

mengenai metode-metode penafsiran al-Qur‟an.
50

 

Dalam menafsirkan al-Qur‟an terdapat beberapa metode atau metodologi 

yang sering dipakai atau disepaki oleh para mufassir baik klasik maupun 

kontemporer. Adapun sistem kategorisasi metode tafsir yang lebih mudah 

dipahami secara epistemologis dan berdasarkan metodologi penelitian moderndan 

supaya tidak membingungkan dengan adanya keanekaragaman metode tafsir al-

                                                           
47

Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir al-Qur‟an Kontemporer: Dalam Pandangan Fazlur 

Rahman (Jambi: Sultan Thaha Press, 2007), 39. 
48

M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur‟an: Perpektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin 

(Surabaya: Indra Media, 2003), 14. 
49

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonseia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 80. 
50

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur‟an (Jakrta: Pustaka Pelajar, 1998), 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

 

Qur‟an, maka berikut ini akan dipaparkan pengelompokan macam-macam 

metode tafsir menurut titik tekan dan sisi sudut  pandang masing-masing. 

Metode tafsir al-Qur‟an bila ditinjau dari segi sumber peafsirannya, ada 3 

macam, yaitu; pertama, metode tafsir bi al-Ma‟thūr/bi al-Riwayah/bial-Manqul, 

sebuat tata cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an yang dilandaskan pada sumber 

penafsiran al-Qur‟an, al-Hadith dan dari riwayat para sahabat dan tabi‟in. Kedua, 

metode tafsir bi al-Ra‟yi/bi al-Dirayah/bi al-Ma‟qul, yaitu cara menafsirkan al-

Qur‟an yang didasarkan pada sumber ijtihad/rasionalitas penafsir terhadap 

tuntutan kaidah bahasa Arab dan kesusasteraannya. Ketiga, metode bi al-Iqtirani/ 

bi al-Iztiwaji (perpaduan antara bi al-ma‟thūr dan bi al-ra‟yi), ialah sebuah 

penafsiran yang didasrkan pada perpaduan atau penggabungan antara sumber 

tafsir riwayah yang kuat/shahih dan dengan sumber hasil ijtihad yang sehat.
51

 

Sedangkan metode tafsir ditinjau dari segi penjelasannya terhadap tasfir 

ayat-ayat al-Qur‟an ialah dibagi dua macam, yaitu; pertama, metode 

Bayāni/Deskripsi, ialah sebuah metode penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an dengan hanya memberikan keterangan secara deskripsi tanpa 

membandingkan riwayat/pendapat dan tanpa menilai tarjih antar sumber.Kedua, 

metode tafsir Muqarin/Komparasi, yaitu mengkomparasikan ayat dengan ayat 

yang berbicara dengan masalah yang sama, ayat dengan hadis, atau antara 

pendapat para mufassir dengan mufassir yang lainnya, dengan menonjolkan segi 

perbedaannya.
52

 

                                                           
51

M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur‟an, 15. 
52

M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur‟an, 15. 
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Adapun metode tafsir ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya, 

maka ada dua macam metode. Pertama, metode tafsir Ijmaly, metode ini ialah 

dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an hanya secara global saja, tidak 

mengakaji secara panjang lebar dan mendalam, baik dari segi bahasan dan 

bahasanya. Kedua, yakni metode tafsir Iṭ nabiyaitu metode menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an dengan secara teliti dan mendetail/rinci, dengan uraian-uraian 

yang panjang lebar sehingga cukup jelas dan terang mengenai pemahaman 

terhadap kandungan teks al-Qur‟an.
53

 

Selanjutnya metode tafsir diinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat 

yang ditafsirkan, metode ini ada tiga macam, yaitu; pertama, metode tafsir 

Taḥ līlī, yaitu metode menafsirkan al-Qur‟an dengan cara urut dan tertib sesuai 

dengan uraian dan urutan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf dari awal surat 

al-Fātiḥ ah hingga akhir surat al-Nās. Kedua, metode tafsir Maudhū‟i ialah suatu 

metode penafsiran dengan cara menghimpun atau mengumpulkan ayat dalam al-

Qur‟an mengenai suatu topik atau tema tertentu, dengan memperhatikan asbāb 

nūlzul-nya, munaāsabah ayat antar ayat atau surat antar surat yang lain di dalam 

menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas 

dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan. Ketiga, metode tafsir Nuzūly, yakni tata 

cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan melihat urut dan tertib sesuai 

dengan urutan turunnya ayat atau surat stersebut.
54

 

                                                           
53

Ibid.,16. 
54

 M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur‟an, 15. 
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Dari uraian mengenai pengelompokan metode penafisran di atas, penulis 

ingin memetakan metodologi tafsir the message of the Quran karya Muhammad 

Asad sebagai berikut: 

1. Sumber Penafsiran 

Ditinjau dari sumber penafsirannya, tafsir the message of the Quran 

dapat dikategorikan sebagai tafsir yang menggunakan metode tafsirbi al-

ra‟y, yaitucara menafsirkan al-Qur‟an yang didasarkan pada sumber 

ijtihad/rasionalitas penafsir terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab dan 

kesusasteraannya.
55

 Dalam menafsirkan al-Qur‟an Muhammad Asad sedapat 

mungkin bersikap rasionalisdalam membaca dan memahami ayat-ayat al-

Qur‟an khusunya terhadap ayat-ayat mu‟jizat. Hal ini dapat dihat dari 

beberapa penafsirannya diantaranya ketika menafsirkan surat al-Shu‟arā, 26: 

63, ia menyatakan bahwa pada saat Nabi Musa dan para pengikutnya 

melewati lautan merah itu bukan karena laut itu terbelah seperti apa yang 

kebanyakan para mufassir nyatakan, akan tetapi laut itu mengalami pasang 

surut sehingga Nabi Musa beserta pengikutnya memungkinkan untuk bisa 

menyeberangi lautan tersebut.
56

 

Pada penafsiran Surat al-Māidah, 5: 114, mengenai permintaan 

murid-murid atau pengikut Nabi Isa untuk menurunkan hidangan dari langit, 

Asad tidak menafsirkan hidangan langsung turun dari langit akan tetapi ia 

menyatakan bahwa boleh jadi permintaan itu merupakan pengulangan dari 

permintaan akan makanan sehari-hari yang terdapat dalam Doa Bapa kami 

                                                           
55

Ibid. 
56

Muhmaad Asad, The Message of The Quran,  Jilid 2, 705. 
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“do‟a yang sering diucapakan dalam Agama Kristen: Bapa kami yang di 

Surga, dikuduskan namamu, berilah kami pada hari ini makanan kami yang 

secukupnya dan ampunilah kesalahan kami”, karena menurut ajaran Agama, 

setiap manfaat yang diperoleh manusia pada hakikatnya merupakan 

pembertian Tuhan dari langit walaupun ia terwujud dengan usaha manusia 

itu sendiri.
57

Dilihat dari beberapa penafsiran Asad di atas menggambarkan 

akan rasionalitasnya dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an.  

Contoh lain dari rasionalitas Asad dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟an ialah pada surat al-Anbiyā‟, 21: 69 

         

Kami berfirman: “Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 

keselamatanlah bagi Ibrahim”. 

 

Menurut Asad al-Qur‟an tidak pernah menyatakan secara tegas di 

ayat manapun kalau badan Nabi Ibrahīm itu benar-benar dilemparkan ke 

dalam kobaran api, lalu secara ajaib tetap hidup di dalamnya. Sebaliknya 

kata Asad, kalimat frasa “Allah menyelamatkannya dari api” justru 

menunjukkan suatu fakta bahwa Ibrahīm tidak dilemparkan ke dalam 

kobaran api sehingga dia selamat.
58

 Nampaknya dilihat dari beberapa 

penafsiran Asad khususnya mengenai ayat-ayat mu‟jizat, Asad cenderung 

lebih rasional daripada pendahulunya, hal ini terbukti dari beberapa 

penafsirannya terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang mu‟jiazat. 

Penafsiran Asad yang demikian tidak terlepas dari pandangannya mengenai 

                                                           
57

Muhammad Asad, The Message of The Quran. Jiid 1, 207. 
58

Asad, The Message of The Quran, Jilid 2, 619. 
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pengertian mu‟jizat itu sendiri, yang mana menurutnya mu‟jizat hanyalah 

sebuah tanda atau pesan dari Allah dan apa yang biasanya digambarkan 

sebagai mu‟jizat (khawāriq al-Ādāt) pada kenyataanya merupakan sebuah 

pesan yang luar biasa dari Allah yang mengindikasikan kadangkala dalam 

suatu cara simbolik.
59

Pandangan yang demikian mengandung implikasi 

bahwa ayat-ayat yang mengemukakan hal-hal yang menyimpang dari 

kebiasaan dan sulit dipahami oleh nalar manusia abad modern ini, maka 

harus dipahami sebagai ayat-ayat metaforis atau alegoris, lalu ditafsirkan 

secara rasional. 

Dari sisi lain yang membuat Asad rasionalisdalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qu‟ran karena keterpengaruhan dia dengan beberapa mufassir 

pendahulunya yang terkenal dengan rasionalitasnya diantaranya ialah, 

Zamakhsharī, al-Rāzī dan Muḥ ammad „Abdūh yang sering menjadi rujukan 

Asad dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an terutama dalam segi 

linguistinya. Hal lain yang juga membuat Asad lebih rasioanlais ialah karena 

perjumpaan dan kedekatan dia dengan seorang filosofis Muslim kontemporer 

terekmuka yaitu Muhammad Iqbal.
60

 

2. Keluasan Pejelasan 

Dalam keluasan penjelasannya, tafsir the message of the Quran dapat 

digolongkan ke dalam kelompok metode tafsir Ijmaly, yaitu dengan cara 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an hanya secara global saja, tidak mengakaji 

secara panjang lebar dan mendalam, baik dari segi bahasan dan bahasanya, 

                                                           
59

Asad , The Message of The Quran, Jilid 1, 231. 
60

Muhammad Asad, Jalan ke Mekkah, 12. 
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sehingga bagi masyarakat awam lebih mudah memahaminya. hal demikian 

karena penjelasan dalam tafsir the message of theQuran sangat ringkas 

hampir hanya berupa sekumpulan catatan kaki, karena saking ringkasnya 

tasfir ini memungkinkan pembacanya untuk mengaji dan mengkaji pada 

waktu yang sama. Walaupun tafsir ini dikatakan penjelasanya ringkas dan 

global bukan sama sekali tidak mendalam atau penjelasannya sangat dangkal. 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an Asad melakukan penelitian 

bertahun tahun dan mendalam atas beberapa tafsir klasik yang sudah 

masyhur seperti tafsir Baidhawi, tafsir al-Kashshaf, tafsir Mafātiḥ  al-

Ghaīb,bahkan juga Bibel,
61

 dan hal inilah yang membuat tafsir Asad bernilai 

walaupun ringkas dalam penjelasannya. 

3. Sasaran dan Tertib Ayat 

Dilihat dari segi sasaran dan tertib ayat, tafsit the message of the 

Quran dapat dikategorikan sebagai tafsir yang menggunakan metode Taḥ līlī, 

yaitu metode menafsirkan al-Qur‟an dengan cara urut dan tertib sesuai 

dengan uraian dan urutan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf dari awal 

surat al-Fātiḥ ah hingga akhir surat al-Nās. Tafsir themessage of the Quran 

terdiri dari tiga jilid, yang mana jilid pertama terdiri dari penasfrian surat al-

Fātiḥ ah sampai surat Yūsuf, Jilid kedua terdiri dari surat al-Ra‟d sampai 

surat Ș ad, dan jilid ketiga terdiri dari surat al-Zumar sampai surat ak-Nās. 

Asad menulis tafsirnya sesuai dengan tertib mushaf dan penafsirannya 

lengkap sampai tiga puluh juz. 

                                                           
61

Haidar Bagir, The Message of The Quran: Pertemuan Saya dengan Tafsir al-Qur‟an Muhmmad 

Asad, dalam pengantar the message of the Quran Jiid 1, Xvi. 
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E. Corak/Kecenderungan Penafsirannya 

Istilah corak di dalam bahasa Arab disebutلون(warna), hal ini dapat 

dijumpai dalam kitab al-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya al-Dhahabī yaitu  الوان

في كل خطوةالتفسير   (corak-corak penafsiran al-Qur‟an pada seiap fase) dan  الوان

.(corak-corak penafsiran di abad modern) التفسير في عصر الحديث
62

Dalam istilah lain 

juga digunakan term yang bersinonim dengan lawn yakni al-Ittijah atau al-

Naz‟ah, ialah merupakan sekumpulan mabadi‟ (dasar pijakan), pemikiran yang 

jelas yang tercakup dalam suatu teori dan mengarah pada suatu tujuan.
63

Adapun 

yang dimaksud kecenderungan disini ialah arah suatu penafsiran yang menjadi 

kecondongan atau kecenderungan seorang mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟an. Kecenderungan ini menimbulkan aliran-aliran tafsir al-Qur‟an seperti 

lughawi/linguistik, fiqh, shufi, „ilmi dan adabī ijtima‟ī.
64

 

Munculnya beberapa corak penafsiran paling tidak dipengaruhi oleh 

karakter kepribadian, kapasitas intelektualnya, serta sosio historis dimana ia 

memproduksi karya intelektualnya. Maka implikasinya setiap karya tafsir pasti 

mempunyai karakteristik yang unik sebagai dari wujud bentuk eskpresi 

intelektual sorang mufassir. Dalam hal ini tak terkecuali Muhammad Asad, yang 

mana secara khusus penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur‟an memliki sebuah 

corak atau kecenderungan linguistik/sastra.sebagaimana pernyataan Asad dalam 

pengantar tafsirnya “ karya yang saya sajikan dihadapan publik ini didasarkan 

atas kajian sepanjang hayat saya dan sepanjang tahun yang saya habiskan di 

                                                           
62

Muḥ ammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, 140. 
63

Muḥ ammad Ibrahīm b. Sharīf, al-Amthal fī al-Qur‟ān (Mesir: Dār al-Ma‟ārif, 1965), 68. 
64

Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur‟an, 16. 
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Jazirah Arab.
65

 Ini merupakan suatu upaya saya, mungkin upaya pertama untuk 

menghasilkan terjemahan atas pesan-pesan al-Qur‟an secara eksplanatoris dan 

idiomatik ke dalam sebuah bahasa Eropa dan untuk mencapai tujuan ini, 

penerjemah atau penafsir harus selalu dipandu oleh penggunaan linguistik yang 

berlaku pada masa pewahyuan al-Qur‟an”.
66

Dari pernyataan itu Asad mengkritik 

model penerjemahan atau penafsiran yang tidak mempertimbangkan sense 

linguistik yang teliti yang sesuai dengan yang terpahami di masa turunnya. 

F. Sistematika Penulisan Tafsir The Message of The Quran 

Sistematka penulisan tafsir the message of the Quran merupakan 

terjemahan yang ia hadirkan tidak hanya sekedar mau menukar satu kata dalam 

bahasa al-Qur‟an dengan bahsa Inggris, akan tetapi ia menerjemah dengan 

metode terjemah tafsirnya atau maknawiyah. Dalam menrejamahkan Asad juga 

mementingkan gagasan-gagsan yang dikandung oleh suatu kata, jika ia tidak 

menjumpai satu kata yang dapat menjelaskan gagsan tersebut, dia memilih 

pengalih bahasaan  dengan menggunakan penerjemahan majemuk. Akibatnya 

dalam penafsirannya kita sering menemukan suatu kata dalam ayat al-Qur‟an 

yang ia terjemahkan dengan suatu frasa yang cukup panjang lebar. Tafsir the 

message of the Quran ditulis dengan berbentuk catatan kaki (footnote) atau 

komentar-komentar terhadap ayat yang telah diterjemahkan yang mana Asad juga 

sering melakukan rujukan tafsirnya kepada Zamakhshari, al-Razī, Muhammad 

„Abduh. 

                                                           
65

Asad melakukan penelitian bertahun-tahun dan mendalam terhadap bahasa Arab dikalangan 

suku Badui di Semenanjung Arabia, khususnya suku-suku yang tinggal di wilayah Arabia Timur, 

yang dipercayai masih memlihara tradisi barbahasa Arab yang paling dekat dengan bahasa Arab 

yang dipakai pada zaman Rasulullah.   
66

Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, Iix. 
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Dalam penerjemahan interpretatif seperti itu, membuat Asad lebih 

memasukkan banyak sisipan atau kutipan yang ia tempatkan diantara dua tanda 

kurung siku. Tasfir Asad ini lebih berbasi kepada pencarian makna-makna asli al-

Qur‟an. Ia menulis the message of the Quran dimulai dari suarat al-Fātihah 

sampai surat al-Nās sesuia tertib urutan mushaf. Dalam penyusunan Tafsir ini 

terdiri dari tiga jilid, jilid pertama dicantumkan pengantar Asad sebelum memulai 

menafsirkan al-Qur‟an dan jilid peratma dimulai dari surat al-Fātihah sampai 

dengan surat Yūsuf dengan jumlah halaman 441 halaman. Jilid yang kedua, 

dimulai dari surat al-Ra‟d sampai surat Ș ad dari halaman 443 sampai dengan 

halaman 887, dan jiid yang ketiga, dimulai dari surat al-Zumar hingga surat al-

Nās, dari halaman 887 sampai 1371. 
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BAB III 

GENEALOGI TAFSIR LINGUISTIK KONTEMPORER 

 

Dalam kajian sejarah perkembangan tafsir bahasa/linguistik, maka benih-

benih tafsir ini sudah ada semenjak Nabi Muhammad. Sebagai Rasul Allah, tugas 

beliau adalah sebagai mubayyin/menjelaskan risalah Ilahi kepada umat manusia. 

Dalam penyampaian pesan itu, beliau tentu sering berurusan dengan penjabaran 

makna sebuah kata atau maksud sebuah kalimat dalam al-Qur‟an yang tidak 

dipahami oleh orang-orang disekitarnya. Salah satu contoh, Nabi pernah ditanya 

oleh seorang Badui tentang maksud ayat ini: “walam yalbisū imanakum bi al-

ẓ alīm”
1
. Orang Badui tersebut bertanya , siapa saja orang yang zalim itu?. Lalu 

Nabi menafsirkan bahwa yang dimaksud ẓ ilm disitu adalah syirik. Nabi 

berargumen pada ayat lain dalam al-Qur‟an”inna al-shirk la ẓ ulm al-aẓ im”
2

 Setelah Nabi wafat, para sahabat juga memakai perangkat bahasa untuk 

memahami ayat-ayat al-Qur‟an. Misalnya perbedaan penafsiran para sahabat 

terhadap kata al-quru‟ pada Q.S. al-Baqarah (2): 228: diantaranya  ialah „Umar  

bin  al-Khaṭ ṭ ab,  Ubay  binKa‟ab, „Abdullāh bin Mas‟ūd,‟Alī bin Abī Ṭ ālib, 

Abū Mūsā al-Ash‟arī danIbnu „Abbās, mereka menafisrkannya dengan  haid (al-

haidhu). Sedangkan para sahabatyang lain seperti Zaid bin Thabit, „Aishah, 

Mu‟awiyaḥ  bin Abī Sufyān, dan Abdullāh bin „Umar menafsirkannya dengan 

suci (al-ṭ uhru).
3
 

                                                           
1
DEPAG RI, Al-Qur‟an Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 189. 

2
Ibid., 740. 

3
Ali Mahfudz, “Tafsir Lughawi: Historis dan Penerapannya”,el-Furqana, Vol. 04, No. 

02(Agustus 2018), 187. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

Salah satu sahabat Nabi sebagai generasi penerus yang melakukan 

penafsiran seperti yang dilakukan Nabi adalah „Abdullāh bin „Abbās (w 68 H). 

Interpretasi yang dilakukan Ibnu „Abbās yang bisa dijadikan sebagai titik awal 

pula penafsiran yang mengangkat sastra Arab sangat banyak. Praktik tafsir al-

lughawī/limguistik berikutnya diteruskan oleh tabi‟in, hal ini nampak dalam 

perbedaan penafsiran mereka terhadap kata „as„as dalam QS. al-Takwīr: 17. 

Sebagian tabi‟in menginterpretasikan dengan ‚adbara‛ diantaranya al-Dhahhāk 

bin Muzāhim, Qatādah dan Ibnu Zaīd. Sebagianlainnya menafsirkannya dengan 

‚aqbala‛ di antaranya al-Mujāhid, al-Ḥasan al-Baș rī, „Aṭ iyyah al-„Ūfī.
4
 

Pada era Mujāhid bin Jabbār (w. 104/722) merupakan titik awal dari 

berkembangnya teorisasi bahasa yang mana erat kaitannya dengan interpretasi 

terhadap teks-teks al-Qur‟an. Mujāhid dengan para sarjana yang segenarasi 

dengannya  telah melakukan interpretasi ayat-ayat al-Qur‟an yang dijadikan 

sebagai pondasi awal penafsiran metaforis terhadap teks keagamaan.
5
 Contoh dari 

penafsiran Mujāhid terhadap Q.S. al-Baqarah, 2: 65. 

           

Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar 

diantaramu pada hari Sabtu , lalu Kami berfirman kepada mereka: 

“Jadilah kamu kerayang hina”. 
 

Pemaknaan frase “jadilah engkau kera yang hina” oleh Mujāhid tidak 

diartikan secara fisik dengan berubah wujud seperti kera, namun frase itu hanya 

                                                           
4
Musāid b. Silaimān, al-Tafsīr al-Lughawī li al-Qur‟ān al-Karīm (Riyadh: Dār Ibn al-Jauzī, t.t), 

64. 
5
Nurkholis Setiawan,”al-Qur‟an dalam Kesarjanaan Klasik dan Kontemporer: Keniscayaan 

Geisteswissenseschaften”, Studi al-Qur‟an, Vol. 1, No. 1 (Januari 2006), 84. 
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sebuah metafora yakni hanya prilakunya yang seperti kera. Hal ini disebabkan 

kalimat tersebut merupakan kalimat amthal/mathal yang dipakai Tuhan. 

Setelah masa tabi‟in tafsir lughawi/linguistik mengalami perkembangan 

yang cukup berarti, sebagaimana yang diulas dalam kitab al-Manhaj al-Bayānī fī 

Tafsīr al-Qur‟ā al-Karīm, Nuruddin membagi periode tafsir al-lughawī menjadi 

tiga preodesasi, yaitu: pertama, Periode Pembentukan (Marhalah al-

Takwīn).Dalam preodepembentukan ini, tokoh utamanya adalah Muqātil bin 

Sulaimān (w 150 H), al-Kisā‟i (w. 183 H), al-Farra‟ (w. 2017 H). Pada priode ini, 

kecenderungan linguistik ingin menjadikan tafsir untuk memmbangun teori 

lingustik
6
 dan merupakan babak awal dalam kesadaran semantik dalam jagad 

penafsiran al-Qur‟an. Karya Muqātil bin Sulaimān yang menjadi fokus ulasan 

sebagai babak awal dari kesadaran semantis tersebut adalah al-Ashbāhwa al-

Naẓ ā‟ir fī al-Qur‟ān al-Karīm dan Tafsir Muqātil bin Sulaimān. Iamenegaskan 

bahwa setiap kata dalam al-Qur‟an di samping memiliki arti yang definit juga 

memiliki beberapa alternatif makna lainnya.
7
 

Kedua; Priode Pengukuhan (Marhalah Ta‟sīl), tokoh yang termasuk 

dalam marhalah ini adalah al-Zamakhsharī (w 538 H).
8
 Tafsir al-Kashshāf yang 

disusunnya merupakan salah satu kitab tafsir yang menekankan pada aspek-aspek 

balāghah. Zamkhsharī dipandang sebagai ulama yang sangat besar jasanya dan 

kontribusinya dalam mengembangkan teori-teori „ilm al-bayān. Pada zamannya, 

„ilm al-bayān mencapai puncak kemajuan dalam perkembangannya. Menurut 

                                                           
6
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur‟an: Studi Aliran-aliran Tafsir Dari Periode 

Klasik, Pertengahan, Hingga Modrn Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 114. 
7
Ali Mahfudz, Tafsir Lughawi, 179. 

8
Ibid. 
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Zamkhsharī „ilm al-bāyanmerupakan salah satu ilmu bahasa Arab yang penting 

dan harus dikuasai oleh seorang mufassir. Tanpa ilmu itu, seorang mufassir tidak 

mamapu untuk melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dengan baik 

dan benar. Berkaitan dengan tafsir bahasa, Zamakhsharī tergolong sebagai 

mufassir yang paling semangat dalam menerangkan kemukjizatanbalāgīatas teks 

al-Qur‟an.
9
 

Ketiga; Priode Pembaharuan/Kontemporer(Marhalah Tajdīd), Pada 

periode inilah tercapainya puncak aliran sastra dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Makadari sinilah kemudian istilah tafsir linguistik itu marak terdengar oleh 

telinga publik dengan arti yang konotatif, dan menjadi istilah yang mengacu pada 

objek yang berbeda dengan acuan awalnya. Istilah linguistik yang pada dasarnya 

menunjuk pada Sebuah disiplin Ilmu Bahasa, berubah acuan pada hal-hal yang 

berkaitan dan bersifat kebahasaan. Akhirnya, tafsir yang memakai pendekatan 

dan analisis sastra (baca:teks), semiotika, semantik atau hermeneutika sebagai 

landasannya, sering disebutkan sebagai tafsir linguistik, atau lebih khusus lagi 

tafsir yang menggunakan analisis lingua (kebahasaan) secara umum; maka tafsir 

yang analisanya menggunakan teori atau ilmu bahasa apapun bisa masuk dalam 

kategori tafsir linguistik/lughawi. Diantara beberapa tokoh utama yang disebut-

sebut sebagai pengembang model ini adalah: Amīn al-Khūlī, Bint Shaṭ i‟, 

Muhammad Syahrur. 

 

 

                                                           
9
Ignaz Golziher, Madhāhib al-Tafsīr: Dari Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), 153. 
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Teorisasi Bahasa dalam Kesarjanaan Tafsir Kontemporer : 

A. Amīn al-Khūlī 

Dalam Kajiannya terhadap penafsiran al-Qur‟an, pemikiran al-Khûli tidak 

dapat dipisahkan dari pikiran-pikiran dan kajiannya tentang linguistik (baca: 

bahasa) dan sastra Arab. Al-Khūlī memulai upayanya dalam mendekonstruksi 

wacana sastra Arab dalam karya pentingnya yang membahas tentang sastra dan 

kritik sastra, yaitu al-Adab al-Mishrī (1943) dan Fann al-Qawl (1947). Terdapat 

dua metode kajian sastra yang dikedepankan sebagai poin terpenting dalam kedua 

bukunya tersebut. Adapun metode tersebut ialah; pertama, kritik ekstrinsik (al-

naqd al-khâriji) yang diarahkan pada ”kritik sumber”. Mulai dengan 

memperhatikan faktor sosial-geografis, religio-kultural, maupun politis, sebagai 

kajian holistik terhadap faktor-faktor eksternal kemunculan sebuah karya. Kedua, 

kritik intrinsik (al-naqd al-dâkhili), yang diarahkan pada teks sastra itu sendiri, 

yaitu dengan analisis linguistik yang ter-arah, sehingga mampu menangkap 

makna yang ada.
10

 

Dalam hal ini, kritik intrinsik terhadap sastra Arab ini membutuhkan 

perangkat analisis ilmu balaghah yang meliputi tiga aspek, yaitu, aspek ma„āni; 

yang berhubungan dengan analisis struktur kalimat (strukturalisme linguistik), 

aspek bayān; berkenaan dengan ekspresi bentuk-bentuk kalimat, dan aspek badi‟; 

yang berkaitan dengan keindahan ungkapan sebuah kalimat.
11

 Al-Khūlī juga 

menunjukkan kajian terhadap balaghah dari unsur bahasa dan sastra, serta 

menguji hubungan keduanya, kemudian memperke-nalkan penggunaannya pada 

                                                           
10

M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: el-Saq Press, 2006), 8-

9. 
11

Ibid. 
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metode sastra kontemporer untuk menemukan hubungannya dengan tradisi, 

antara perkembangan sastra dan bahasa secara umum. Hal ini bertujuan agar 

diperoleh penelitian lebih mendalam terhadap pengaruh bahasa intelektual dan 

kebudayaan manusia, serta bagaimana sastra dapat merubah garis kemajuan 

bahasa.
12

 

Menurut Amin al-Khūli, secara ideal studi tafsir al-Qur‟an harus dibagi 

dalam dua bagian. Pertama, tentang latar belakang al-Qur‟an, tentang sejarah 

kelahirannya, tentang masyarakat dimana ia diturunkan dan tentang bahasa 

masyarakat yang dituju oleh al-Qur‟an tersebut. Kedua, penafsiran ayat-ayat al-

Qur‟an dengan melihat studi-studi terdahulu. Amin al-Khūli menganggap penting 

untuk menetapkan pertama-tama, sejauh mungkin makna literal (semantik 

leksial) yang benar dengan menggunakan seluruh bahan sejarah dan bahan-bahan 

lainnya yang tersedia.
13

 

Berangkat dari pendekatan seperti ini terhadap al-Qur‟an, maka tafsir 

model al-Khūlī pada dasarnya berkisar pada pencarian makna awal (semantik 

leksial/al-ma‟na al-asāsī) yang didasarkan pada pragmatika bahasa, pertama 

sebagaimana yang digunakan pada saat ia turunnya, dan kedua sebagaimana yang 

digunakan dalam al-Qur‟an itu sendiri. Tanpaknya al-Khūlī melakukan hal ini 

karena ia melihat tafsir-tafsir yang ada cenderung membaurkan makna-makna 

sebenarnya dan bukan yang dikehendaki al-Qur‟an pada awalnya.
14

 

                                                           
12

M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur‟an Kitab Sastra Terbesar, 9. 
13

J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern, Terj. Hairussalim dan Syarif Hidayatullah 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 106. 
14

Amin al-Khūli dan Nasr Hamid Abu Zaid, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khairon Nahdiyyin 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), viii. 
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Tidak sedikit praktek penafsiran yang memasukkan makna-makna baru 

terhadap al-Qur‟an, sementara kaitan antara makna yang baru dengan makna 

aslinya tidak pernah dipikirkan. Justru seakan-akan makna baru inilah yang 

merupakan makna asli dari kata-kata al-Qur‟an. Secara pragmatika bahasa 

praktek tafsir semacam ini tidak dapat dibenarkkan, karena disamping 

mangabaikan aspek semantik, juga tidak memprtimbangkan peristiwa yang 

melingkupi munculnya teks yang terkait. Ditijau dari sini, yang menjadi tekanan 

paling awal dari gagasan al-Khūli adalah sifat ke-Arab-an al-Qur‟an. 

B. Bint Shāṭ i’ 

‘Aishah „Abdurraḥ mān yang lebih masyhur dengan sebutan Bint Shāṭ i‟, 

merupakan guru besar sastra dan bahasa Arab pada Universitas Ayn Shams, 

Mesir. Pada tahun belakangan ini telah mengukuhkan namanya lantaran studinya 

mengenai sastra dan tafsir al-Qur‟an.
15

 Bint Shāṭ i‟ juga merupakan murid 

sekaligus istri dari gurunya yaitu Amīn al-Khūli, yang mana ia telah melanjutkan 

proyek besar metode sastra yang digagas oleh suaminya. Hal ini dapat dilihat dari 

dua buku utamanya yang beliau persembahkan untuk suaminya. Bint Shāṭ i‟ 

mempublikasikan jilid pertamanya dari 2 jilid karya ini pada tahun 1962, 

beberapa tahun sebelum wafat suaminya. Dalam jilid yang pertma itu, ia 

mengemukakan secara luas tafsir dari tujuh surat pendek al-Qur‟an. Edisi kedua 

dari buku ini terbit tahun 1966 dan edisi ketiganya terbit pada tahun 1968, yang 

mengindikasikan perhatian masyarakat Mesir terhadap tulisan-tulisannya.
16

 

                                                           
15

Issa J. Boulatta, “Modern Quranic Exegesis: A Study of Bint al-Shāṭ i‟s Method” The Muslim 

Word, Vol. LXIV, No. 4(Pebruari 1974), 103. 
16

J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern, 111. 
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Bint al-Shāṭ i‟ menjadi asisten dosen di Universitas Cairo pada tahun 

1939. Tiga tahun kemudian, yakni pada tahun 1942, Bint Shaṭ i‟ menjadi 

inspektur Bahasa dan Sastra Arab pada Kementerian Pendidikan, dan pada tahun 

yang sama dia dipercayakan menjadi editor pada majalah terkemuka di Mesir, al-

Ahrâm. Pada tahun 1957-1962, ia menjadi asisten profesor sastra Arab pada 

universitas yang sama, pada tahun 1962 dia menjadi professor, dan pada tahun 

1967 dia dikukuhkan menjadi Profesor dalam bidang Bahasa dan Sastra Arab di 

Universitas „Ayn Syams. Sejak itulah ia menjabat Guru Besar Bahasa dan Sastra 

Arab pada Universitas yang sama.
17

 

Dalam pengantarnya dibuku jilid pertama ia mengatakan “upayaku 

bertujuan untuk menerapkan atau mengaplikasikan program Amīn al-Khūlī pada 

beberapa surat pendek al-Qur‟an yang kesatuan topiknya sangat menonjol dan 

lagi pula yang diturunkan pada priode Makkah awal, perhatian utamanya ialah 

pada masalah-masalah esensial (sl-uș ūl al-kubrā) dakwah Islam, saya berusaha 

untuk menjelaskan perbedaan antara metode tafsir al-Qur‟an yang biasa 

digunakan dengan metode baru yang kami tawarkan dengan membicarakan teks-

teks al-Qur‟an menurut aturan klasik yaitu al-Qur‟an menjelaskan dirinya”
18

Dan 

dengan demikian akan membebaskan pemahaman al-Qur‟an dari elemen-elemen 

asing dan cacat yang merusak kefasihannya”.
19

 

Sebagai filolog atau sastrawan yang kompetin dibidangnya Bint 

Shāṭ i‟telah membuktikannya dengan menulis sebuah karya mengenai puisi Abū 

                                                           
17

Muhammad Amin, A Study of Bint al-Shati‟s Exegesi (Canada: Institute of Islamic Studies 

McGill University Montreal, 1992), 16-17. 
18

J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern,112. 
19

Bint Shāṭ i‟, al-Tafsīr al-Bayāni Lī al-Qur‟ān al-Karīm (Cairo: Dār al-Ma‟ārīf), 14. 
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al-„Alā‟ al-Ma‟arri (w. 1058)
20

 dan juga karyanya tentang al-Qur‟an memiliki 

nilai sastra tinggi. Disetiap awal karya tafsirnya, ia selalu mengemukakan suatu 

nbahasan yang rinci tentang lafad-lafad yang digunakan dalam al-Qur‟an dan 

memberikan kemungkinan-kemmungkinan maknanya. 

Karyanya mengenai tafsir adalah al-Tafsīr al-Bayān lī al-Qur‟ān al-

Karīm, Sebagaimana yang diakui sendiri oleh Bint al-Shāṭ i‟ bahwa dalam 

menulis tafsirnya ini, ia mengakui secara jujur bahwa mendasarkan penafsirannya 

pada metode yang dirintis oleh suaminya yakni Amīn al-Khūlī.
21

 Metode dan 

rumusan tafsir al-Khūlī ini dikemukakan dalam karya monumentalnya, Manāhij 

al-Tajdīd fî al-Nahw wa al-Balagha wa al-Tafsīr wa al-Adab, khususnya pada 

bagian tafsir. 

Yang paling penting dari tafsirnya ialah metode yang digunakannya, yang 

sudah menancapkan pengaruh yang begitu luas bagi banyak orang khususnya 

bagi para pemerhati tafsir. Bint Shāṭ i‟mengiktisarkan prinsip-prinsip metode itu, 

sebagaimana yang telah ditulis Amīn al-Khūlī dalam karyanya, Manāhij al-

Tajdīd, ke dalam empat point penting.
22

 

1. Basis metodenya fokus kepada apa yang ingin dipahami dari al-Qur‟an 

secara objektif, dan hal ini dimulai dengan mengumpulkan semua surah dan 

ayat mengenai topik yang ingin dipelajari atau istilahnya berbasis tematik. 

2. Untuk bisa memahami secara khusus gagasan yang terkandung dalam al-

Qur‟an menurut konteksnya, maka ayat-ayat disekitar gagasan itu harus 

                                                           
20

J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur‟an Modern,117. 
21

lihat pada Aisyah Abd al-Rahmān Bint al-Shaṭ i‟, al-Tafsīr al-Bayānī li al-Qur‟ān al-Karīm, 

Juz I (Cet. V; Mesir: Dār al-Ma„ārif, 1977), 10. 
22

Issa J. Boulatta  dalam Pengantar buku “ Tafsir Bint Shaṭ i‟ ”Terj. Mudzakkir Abdussalam 

(Bandung: Mizan, 1996), ii. 
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disusun atau diletakkan menurut kronologis pewahyuaanya, sehingga dengan 

itu dapat diketahui sebuah keterangan-keterangan mengenai wahyu dan 

tempat ia diturunkan. 

3. Bahasa Arab merupakn bahasa yang digunakan al-Qur‟an, maka untuk bisa 

memahami dan mengetahui arti kata yang termuat dalam al-Qur‟an itu harus 

dicari makna linguistik autentiknya yang mempunyai rasa ke-Araban kata 

tersebut dalam berbagai penggunaaanya secara materialnya dan figuratifnya. 

Dengan demikian, maka makna al-Qur‟an diusut melalui pengumpulan 

selurh bentuk kata di dalam al-Qur‟an dan memmpelajari konteks spesifik 

kata itu dalam surat-surat dan ayat-ayat tertentu serta konteks umummnya 

dalam al-Qur‟an.  

4. Untuk bisa memahami maksud dan pernyataan-pernyataan al-Qur‟an yang 

sulit, maka  harus mempelajari naskah yang adal dalam al-Qur‟an itu sendiri. 

Baik tektualisnya maupun semngat teks itu harus diperhatikan dengan 

seksama. Hal ini untuk memastikan seuah tek penafsiran yang sudah 

terkontaminasi oleh riwayat isrāīliyāt yang mengacaukan dan biasanya 

dipaksakan masuk ke dalam tafsir al-Qur‟an dan itu harus disingkirkan. 

Dari uraian metode Bint Sahṭ i‟ di atas memberikan tiga elemen atau 

sebuah langkah teoretis penting dalam metode tafsir yang dicoba tawarkan oleh 

Bint Shaṭ i‟sebagai modefikasi yang digagas oleh gurunya sekaligus suaminya 

yaitu Amīn al-Khūlī. Pertama, penelitian terhadap makna leksial (makna dasar) 

kosa kata al-Qur‟an yang dijadikan sebuah sarana untuk memahami makan yang 

dikehendaki dalam konteks pembicaraan ayat. Kedua, penghimpunan semua ayat 

yang berbicara tentang satu tema tertentu yang sama. 
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Salah satu gambaran metode yang dikembangkan oleh Bint Shaṭ i‟ialah 

karyanya berjudul Min Asrār al-Arabiya Fī Bayān al-Qur‟ān (1972). Dalam 

kajiannya ini ia menemukan point penting yang apa oleh ahli linguistik tertentu 

biasanya dipandang sebagai sinonim-sinonim, pada kenyataannya tidak pernah 

muncul dalam al-Qur‟an dalam pengertian yang benar-benar sama, maka term 

tersebut tidak bisa diganti dengan kata lain yang biasanya dipandang sebagai 

sinonim kata pertama tadi dalam kamus-kamus Arab dan kitab-kitab tafsir. 

Kajian tersebut belum banyak juga dikaji oleh para mufassir pendahulunya, yakni 

mengenai gaya kalimat-kalimat al-Qur‟an. Bint Shaṭ i‟ mengatakan bahwa terms 

atupun frasa dalam al-Qur‟an secara sepintas terlihat sama, akan tetapi sebetulnya 

ia mempunyai perbedaan-perbedaan yang cukup berarti sesuai konteksnya. 

Misalnya, kata aqsamayang biasanya dipandang sbegai muradif (sinonim) dari 

kata ḥ alafayang kedaunya mempunyai makna bersumpah, akan tetapi ternyata 

keduanya memiliki makna implikasi yang berbeda, kata aqsama selalu dipakai 

untuk sumpah yang konsisten, sedangkan ḥ alafa dipakai untuk 

menunjukkansumpah palsu atau sumpah yang tidak konsisiten dan dilanggar.
23

 

Dalam contoh yang lain dari keberhasilan Bint Shaṭ i‟ ialah prestasinya 

ketika mengelaborasi metode Amīn al-Khūlī dalam karyanya Maqāil Fī al-Insān 

Dirasah Qur‟āniyah (1969). Dalam karyanya ini ia mengkaji teks-teks al-Qur‟an 

yang bebicara tentang manusia. Ia menghimpun ayat-ayat yang berbicara 

mengenai manusia sekaligus menemukan munasabah atau korelasi -nya antara 

ayat satu dengan ayang lainnya, kemudian menyusunnya sesuai denga kronlogis 

                                                           
23

May Rachmawatie dan Yudhie R. Hartono (ed), Tafsir al-Qur‟an Modern: Studi atas Metode 

Bint al-Shaṭ i‟, dalam al-Qur‟an Buku Yang Menyesatkan dan Buku Yang Mencerahkan (Bekasi: 

Gugus Press, 2002), 397. 
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urutan-urutan asbab nuzulnya. Menurut pandangan Bint Shaṭ i‟ ungkapan term 

al-nāss, al-nāss,insān,al-insān dan bashar serta al-bashar dalam al-Qur‟an, 

ketiga bentuk ungkapan dengan status definitif dan indefinitnya memiliki 

implikasi makna yang berbeda. Dengan memakai analisis adabi, Bint Shaṭ i‟ 

mempunyai kesimpulan bahwa kata al-nass dan al-bashar mempunyai arti 

menusia dalam pengertian jasad biologis, sementara tems al-insan menghendaki 

makna manusia sebagai mahluk sosial dan budaya.
24

 

C. Muhammad Syahrūr 

Syahrūr dilahirkan di Damaskus Suriah, pada 11 April 1938 M.
25

 Ia 

mengawali karir intelektualnya pada pendidikan Dasar dan menengah di tanah 

kelahirannya, yaitu dilembaga pendidikan  Abdurraḥ mān al-Kawākibi. Setelah 

merampungkan sekolah Dasar dan menengahnya pada tahun 1957 M dalam usia 

19 tahun, ia melanjutkan studinya dibidang Teknik Sipil di Moskow Rusia. 

Ketika di Moskow inilah Syahrūr mulai berkenalan dan terkedan serta tertantang 

dengan teori dan praktek Marxis yang dikenal dengan konsep Dialektika 

Materialisme dan Materialisme Historis.
26

 

Setelah ia meraih gelar Diploma, tahun 1964 ia diangkat menjadi asisten 

dosen di fakultas teknik sipil Universitas Damaskus. Syahrur memperoleh 

beasiswa untuk yang kedua kali dari Universitas Damaskus untk melanjutkan 

                                                           
24

Bint Shaṭ i‟, Maqāl Fī al-Insān: Dirāsah Qur‟āniyah (Cairo: Dār al-Ma‟ārīf, 1969), 45. 
25

Sahiron Syamsuddin, “Metode Intratekstualitas Muhammad Syahrur dalam Menafsirkan al-

Qur‟an”, dalamAbdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin (ed),Studi al-Qur‟an Kontemporer: 

Wacana Bernagai Metodologi Tafsir(Yogyakarta: Tiaea Wacana, 2002), 131. 
26

Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur‟an 

Kontemporer ala M. Syahrur (Yogyakarta: El saq Press), 138. 
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program Magister dan Doktoral di Univesitas Nasional Irlandia, dengan spesialis 

bidang studi mekanika pertanahan dan pondasi dan tepatnya pada tahun 1967.
27

 

Pada tahun 192-193 M, Syahrūr dikirim kembali oleh pihak Universitas 

Damaskus sebagai tenaga ahli pada al-Sa‟ud Consult Arab Saudi serta bersma 

beberapa koleganya di fakultas teknik memnuka biro konsultasi teknik Dār al-

Ishtisharat al-Ḥadāsiyyah di Damskus. Latar belakang inteektuam Syahrur dalam 

biidang teknik sangat mempengaruhi pola pikir dan pilihan metodologi dalam 

memahmi teks keagamaan.  

Akan tetapi, perhatian Syahrūr terhadap bidang teknik tidak menjadi 

penghalang bagi dirinya untuk memahami dan mendalami displin ilmu filsafat 

daan linguistik, terutama setelah perjumpaannya dengan Ja‟far Dakk al-Bāb, 

temannya se-almamater dan seprofesi di Universitas Damaskus. Pertemuan 

Syahrūr dengan Ja‟far Dakk telah memberi arti ynag cukup berarti dalam 

pemikirannya yang kemudian tertuang dalam karyanya yang cukup monumental 

sekaligus kontroversial, yakni al-Kitab wa al-Qur‟ān Qiraā‟ah Mu‟aāș irah. 

Goresan karya ilmiah inilah yang membawanya pada deretan pemikir Muslim 

kontemporer khususnya dalam bidang tafsir linguistik. 

Walaupun latar belakang Syahur merupakan akademik bidang teknik sipil, 

akan tetapi ia memiliki minat dan perhatian besar untuk mendalami berbagai 

disiplin ilmu yang lain termasuk masalah ke-Islman, apalagi ia didukung dengan 

penguasaannya terhadap beberapa bahasa seperti bahasa Arab, Rusia, dan Inggris 

yang merupakan bahasa ibu bagi Syahrūr. Disiplin ilmu yang diminati Syahrūr 

diantaranya ialah Filsafat Humanisme (al-Falsafah Insāniyah), Filsafat Bahasa, 

                                                           
27

Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

 

khususnya linguistik moodern (ai-Ilm al-Lisāniya al-Ḥadīsah) dan semantik 

bahasa Arab.
28

 

Wawasan pengetahuan linguistik Syahrūr yang semakin mendalam 

mengantarkannya untuk lebih banyak mengenal para tokoh filsafat dan tokoh 

linguiistik Barat dengan mengkaji secara langsung karya-karya mereka. Syahrūr 

beranggapan bahwa untuk memamahami teks keagamaan tidak harus dietentukan 

oleh latar idiologid dan genealogis metode tersebut, namun yang harus dilihat 

ialah kontemporeritas dn relevansi metode tersebut dengan karakter teks secara 

umum.
29

 

Untuk bisa memasuki rimba intelektual Syahrūr khususnya dalam 

metodologis dan pendekatan linguistik yang ia pakai, maka kita harus masuk 

kepada prinsip-prinsip metodologi dan pendekatan linguistik yang dipaparkan 

guru linguistiknya yaitu Ja‟far al-Dakk dalam pengantar buku al-Kitab wa al-

Qur‟an Qira‟āh Mu‟āș irah. Dalam hal ini Syahrūr meminta bantuan gurunya 

sekaligus temannya yaitu Ja‟far al-Dakk untuk mengantarkan pembaca kepada 

hasil-hasil istibath yang akan ia paparkan dalam karyanya. Pemaparan mengenai 

metodologi dan pendekatan ini menjadi penting karena secara garis besar bisa 

dikatakan bahwa untuk mengkaji ayat-ayat al-Qurān Syahrūr sangat dominan 

menggunakan pendekatan lingusitik atau kebahasaan, khususnya analisis 

sitagmatis dan paradigmatis. Dalam hal ini Syharūr mengemabangkan teori 

lingusitik Abu Ali al-Faisi yang mempunyai pandangan bahwa setiap kata 

                                                           
28

M. Ainul Abied Shah dan Hakim Taufik, “Tafsir Ayat-ayat Gender dalam al-Qur‟an: Tinjauan 

Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur dalam Bacaan Kontemporer”, dalam M. Ainul Abied 

Shah, dkk (ed), Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam TimurTengah (Bandung: Mizan, 

2001), 237. 
29

Ibid. 
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memiliki nuansa makan yang spesifik, dan oleh karena itu tidak ada sinonim 

dalam bahasa.
30

 

Dalam pandangan Ja‟far Dakk, akar metodologi linguistik Syahrūr secara 

prinsipil dapat dilacak pada pandangan tiga tokoh lingusitik Arab, yaitu Ibnu 

Jinni, Ibnu Jurjani, Ibnu al-Farisi. Mengenai metodologi dari pendekatan 

linguistik tersebut, Ja‟far Dakk memberi ulasan dalam kajiannya dan memetakan 

teori linguistik Ibnu Jinni ke dalam tiga prinsip utama. Pertama, studi linguistik 

yang berfokus kepada struktur bahasa (al-bunyah a-lughawiah) khususnya yang 

berada pada wilayah struktur kata sederhana. Kedua, Ibnu Jinni memfokuskan 

kajian studinya pada aturan-aturan umum tentang tata bahasa. Menurut Ibnu Jinni 

bahwa bahasa tidak tumbuh dalam satu masa, tetapi berkembang dalam kurung 

waktu yang berkesinambungan, karena bahasa mampu menjaga keharmonisan 

tata bahasa secara terus menerus.
31

 Ketiga, ia membahas aturan umum fonologi, 

yaitu studi mengenai bahasa yang bekerja pada wilayah fisiologi bunyi, berada di 

luar waktu (sejarah bahasa). 

Adapun teori lingustik al-Jurjani menurut Ja‟far Dakk ialah berangkat dari 

karakter struktur bahasa dan manifestasi fungsi transmisi informasi yang 

merupakan wilayah studi gramatika (tata bahasa). Al-Jurjani menerapkan tentang 

prinsip-prinsip linguistik umum, yang mana ia menetapkan beberapa poin-poin 

sebagai berikut; Pertama, makna yang melekat pada sebuah kata sederahana 

tidak mungkin lebih padat daripada makna kata sederhana yang lain, baik itu 

dalam studi bahasa maupun dalam bahasa yang berbeda. Kedua, kalimat khabar 

                                                           
30

Sahiron Syamsuddin, “Book Review al-Kitāb wa al-Qur‟ān”al-Jamaiah Journal of Islamic 

Studies, No. 62, Vol. XII, Tahun 1998, 195. 
31

Ahmad Zaki, Pendekatan Struktur, 161. 
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itu dipengaruhi oleh dua identitas yang berbeda sebagai satu-satunya cara untuk 

mengetahui maknanya. 

Berbeda dengan teori linguistik Abu „Alī al-Fārisi, Ja‟far Dakk yang 

memetakannya menjadi tiga prinsip. Pertama, bahasa pada dasarnya berbentuk 

sebuah sistem. Kedua, bahasa merupakan fenomena sosial dan strukturnya 

berkaitan dengan fungsi komunikasi yang melekat pada bahasa tersebut. Ketiga, 

adanya kesesuaian antara bahasa dan pemikiran. 

Setelah Ja‟far Dakk menguraikan beberapa teori para tokoh linguistik 

yang menjadi rujukan Syahrūr, ia menegaskan bahwa alasan mengapa pendekatan 

historis ilmiah sangat penting dalam studi liguistik adalah karena tata bahasa 

mengalami dinamisasi sepanjang perjalanan sejarah peradaban umat manusia. 

Dari  uraian di atas kita dapat memahami bahwa pada aspek linguistik, 

metodologi yang dikembangkan Syahrūr bertumpu pada berbagai asumsi tentang 

hakekat bahasa, kajian sinkronis dan diakronis (historitas perkembangan bahasa) 

secara sinergitas serta penolakan terhadap sinonimitas (muradif) sebagai 

konsekuensi pilihan perspektif dan asumtif yang mendasari kajian al-Qur‟an yang 

mempunyai karakter ilmiah. 

Struktur dasar teori anti sinonim (muradif) yang dipakai Syahrūr adalah 

sintesa antara teori linguistik diakronis yang dikembangkan oleh Ibnu al-Jinni 

dalam karyanya al-Khaș āis dengan teori linguistik sinkronis yang kembangkan 

oleh al-Jurjāni dalam karyanya Dalāil al-I‟jaz. Dalam teori ini dinyatakan bahwa 

pada dasarnya bahasa ialah sebuah sistem dan fenomena sosial yang memiliki 

fungsi identifikasi sekaligus komunikasi, dan bahasa itu juga terkait erat dengan 
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pikiran, konsekuensinya, sejarah perkembangan bahasa cenderung menolak 

sinonimitas baik itu bahasa Arab maupun ajami. 

Berangkat dari beberapa paparan dan uraian mengenai pemikiran 

linguistik para kesarjanaan tafsir kontemporer al-Qur‟an di atas dapat dipahami 

bahwa kajian al-Qur‟an atau penafsirannya dalam khazanah intelektual Islam 

tidak pernah mandeg atau berhenti begitu saja. Hal ini dapat dilihat dari setiap 

generasi yang memliki tanggug jawab untuk menyegarkan atau bahkan 

mengembangkan lagi kajian sebelumnya yang dianggap “of out date”.
32

Generasi 

penerus atau kesarjanaan kontemporer yang telah mengembangkan kajian al-

Qur‟an dengan sedemikian rupa ialah diantaranya Amīn al-Khūlī,‟Aishah 

„Abdurraḥ mān atau yang dikenal dengan Bint al-Shāṭ ī‟, Muhammad Syahrūr 

dan Muhammad Asad.  

Para sarjana tafsir kontemporer tersebut menggunakan berbagai prinsip 

pendekatan dalam memahami dan mengkaji al-Qur‟an. Misalnya Amīn al-Khūlī 

yang menggunakan kritik sastra dengan menggabungkan kritik instrinsik ( حول

-dalam megkaji teks al-Qur‟an. Kajian Amīn al(ماحول اقرأن) dan ekstrinsik (القرأن

Khūlī terhadap teks al-Qur‟an telah membawa kepada wilayah hermeneutik teks 

dari unthinkable.
33

Menurut Amin al-Khūli, untuk mengkaji al-Qur‟an haruslah 

menggunakan dua perangkat analisis;Pertama, dirāsah mā hawla al-Qur‟ān, 

yang meliputi setting historis, kultural dan kritik sejarah saat wahyu diturunkan 

dengan dirāsah fī al-Qu‟ān nafsih. Kedua, analisis yang menitikberatkan pada 

perhatian yang hati-hati dan teliti terhadap struktur kata dan kalimat al-Qur‟an, 

                                                           
32

Nurkholis Setiawan,”al-Qur‟an dalam Kesarjanaan Klasik dan Kontemporer: Keniscayaan 

Geisteswissenseschaften”, dalam Studi al-Qur‟an, Vol. 1, No. 1(Januari 2006), 92. 
33

 Ibid. 
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gaya bahasa, relasi sintagmatis dan paradigmatis kata, serta aspek lain yang 

menjadi bagian dari disiplin kebahasaan. 

Selanjutnya model dan metode al-Khūlī tersebut diterapkan dengan baik 

oleh istrinya sekaligus muridnya yaitu „Aishah „Abdurraḥ mān atau masyhur 

dengan Bint Shṭ āi dalam karyanya al-Tafsīr al-Bayānī lī al-Qur‟ān al-Karīm 

serta karyaya yang lain Maqāl Fī al-Insān Dirāsah Qur‟āniyah. Salah satu contoh 

analisis Bint Shāṭ i‟ terhadap kosakata al-Qur‟an mengenai term al-nās,al-insān 

dan bashar. Disini Bint Shāṭ i‟ menarapkan semantik makna dasar (al-ma‟na al-

asāsī/al-dilālah al-mu‟jamiyah) dan semantik makna relasional (al-dilālah al-

siyāqiyah). Keduanya meski memiliki makna dasar “manusia” ternyata juga 

memiliki konsekuensi makna relasional yang berbeda. Menurut Bin Shāṭ i‟ al-

bashar ialah manusia dalam pengertian biologis dan seperti makhluk yang lain 

yang melakukan aktivitas biologis. Sementara terms al-insān dan al-nās, 

mengacu kepada pengertian manusia sebagai makhluk sosial budaya dan kreator 

peradaban.
34

Dalam pendekatan linguistiknya Bint Shāṭ i‟ cenderung memakai 

kajian semantik dengan menggabungkan semantik makna dasar (semantik 

leksial/al-ma‟na al-asāsī) dan semantik relasional. 

Sementara metodologi yang dikembangkan Syahrūr menggunakan 

strukturalisme linguistiksebagai kerangka teoritiknya yang bertumpu pada 

berbagai asumsi tentang hakekat bahasa, kajian sinkronis dan diakronis (historitas 

perkembangan bahasa) secara sinergitas serta penolakan terhadap sinonimitas 

(muradif) sebagai konsekuensi pilihan perspektif dan asumtif yang menadasari 

                                                           
34

Nurkholis Setiawan,”al-Qur‟an dalam Kesarjanaan Klasik dan Kontemporer, 92. 
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kajian al-Qur‟an yang mempunyai karakter ilmiah. Bagi syahrūr, al-Qur‟an tidak 

memiliki sinonim.
35

 

Sedangkan prinsip metode yang dipakai Muhammad Asad terhadap teks 

al-Qur‟an dan khususnya mengenai tema keagamaan (relegious terms) dengan 

menggunakan pendekatan semantik leksial“makna dasar/al-ma‟na al-asāsī” 

berdasarkan pada makna asal sebuah teks atau semantik deskripif (lingusitik 

sinkronik). 
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Ahmad Zaki, strukturalisme..,  305. 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI EPISTEMOLOGI PENAFSIRAN MUHAMMAD 

ASAD 

 

A. Epistemologi Tafsir Linguistik Muhammad Asad 

Latar epistemologi  ilmu tafsir itu sangat beragam, masing-masing 

memiliki standar pengetahuan dan tolok ukur kebenaran yang berbeda beda yang 

normatif, empirik, tekstual, kontekstual, dan seterusnya. Demikian pula dengan 

ilmu bahasa, ia juga memiliki beragam teori dan tolok ukur yang memunculkan 

banyak sub disiplin ilmu kebahasaan: ada filologi, retorika, linguistik, dan 

seterusnya.
1
 

Salah satu model hermeneutika yang dikembangkan oleh beberapa 

kalangan intelektual muslim adalah hermeneutika dalam kerangka linguistik 

modern dan kritik sastra yang diselaraskan dengan perkembangan terahir disiplin 

tersebut. Dari sinilah kemudian istilah tafsir linguistik itu marak terdengar, dan 

menjadi istilah yang mengacu pada objek yang berbeda dengan acuan awalnya. 

Istilah linguistik yang pada dasarnya menunjuk pada sebuah disiplin Ilmu 

Bahasa, berubah mengacu pada hal-hal yang berkaitan dan bersifat kebahasaan. 

Akhirnya, tafsir yang menggunakan pendekatan dan analisis sastra (baca:teks), 

semiotika, semantika, atau hermeneutika sebagai landasannya, sering disebutkan 

sebagai tafsir linguistik, atau lebih khusus lagi tafsir yang menggunakan analisis 

lingua(kebahasaan) secara umum; maka tafsir yang analisanya menggunakan 

teori atau ilmu bahasa apapun bisa masuk dalam kategori tafsir linguistik. 

                                                           
1
Abdullah Mu‟afa, “Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-Qur‟an: Upaya Menjernihkan 

Konsep Linguistik Sebagai Teori dan Metode”, JIE,Vol. 1, No. 2 (Oktober 2012), 218. 
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Dalam pengertian etimologi, kata linguistik diserap dari bahasa latin yaitu 

“lingua” yang berarti bahasa.
2
 Secara terminologi lingusitik adalah ilmu bahasa 

atau telaah bahasa secara ilmiah
3
, dan definisi ini sejalan dengan pendapatnya 

John Lyons yang mengatakan bahwa liguistik merupakan “pengkajian bahasa 

secara ilmiah”.
4
 

Menurut „Aṭ iyah, bahwa dalam bebrapa literatur bahasa Arab kata 

linguistik diterjemahkan dengan „ilm al-lughah(علم اللغة).
5
 Secara etimologi „ilmal-

lughah gabungan dari dua kata yaitu „ilm dan lughah. Kata „ilm dalam bahasa 

Indonesia berarti ilmu penegrahuan sedangkan lughah ialah bahasa, maka dengan 

demikian „ilm al-lughah ialah ilmu tentang bahasa.
6
 

Memperhatikan beberapa definisi di atas, terlihat bahwa definisi yang satu 

dengan yang lain tidak ada perbeadaan dalam menjelaskan apa yang dimaksud 

dengan lingusitik dan „ilm al-lughah/lughawi. Dari keduanya terdapat persamaan 

pengertian yaitu mengkaji bahasa secara ilmiah dengan dimulai dari pengamatan-

pengamatan yang teratur dan impiris yang mengacu kepada suatu teori umum 

tentang struktur bahasa. 

Oleh karenanya, dpat diketahui bahwalingusitik yang dimaksud di sini 

ialah “the scientific study of language”( kajian atau studi ilmiahterhadap sebuah 

bahasa/kebahasaan).
7
 Pengertian yang lebih sempit lagi, “Linguistics has only one 

propersubject, the language sistem viewed in its own light and for its own 

                                                           
2
 J. W . M. Verhaar, Pengantar Linguistik (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1898), 1. 

3
 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahsa Arab (Sidoarjo: Lisan Arabi, 2017), 2. 

4
 Ibid. 

5
Ibid. 

6
Ibid. 

7
Abdullah Mu‟afa, “Pendekatan Linguistik dalam Penafsiran al-Qur‟an: Upaya Menjernihkan 

Konsep Linguistik Sebagai Teori dan Metode”, 224 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

 

sake”(Linguistik hanya mempunyai satu bahasan pokok, yakni sistembahasa 

ditinjau dari sudut bahasa dan untuk bahasa itu sendiri). Lebih mudahnya 

linguistik adalah sebuah disiplin ilmu yang memiliki objek formal bahasa lisan 

maupun tulisan, yang mana studi kajiannya dilakukan secara ilmiah. Maksudnya 

adalah sistematis, rasional, dan objektif dalam mengkaji realitas bahasa. 

Linguistik tidak mengkaji norma sebuah bahasa; semua bahasa adalah objek yang 

setara di matanya. Demikian, kajiannya meliputi struktur, fungsi, dan pemakaian 

bahasa, baik secara internal maupun eksternal, sinkronik maupun diakronik. 

Menafsirkan teks kitab suci al-Qur‟an dengan bertumpu pada analisis 

linguistik berarti mewarisi suatu tradisi ulama-ulama mufassir . Hampir dapat 

dipastikan seluruh karya besar tasfir al-Qur‟an merupakan hasil dari sebuah  

pendekatan lingustik atau analisis liguistik.
8
 Jika ditarik dari akar sejarahnya, 

maka cara ini dapat ditemukan pada masa Rasulullah. Akan tetapi yang 

mengembangkan secara lebih dalam lagi ialah Ibnu „Abbās.  

Kajian tafsir dengan menggunakan pendekatan lingusitik telah 

dikembangkan oleh beberapa tokoh penafsir kontemporer , diantaranya ialah 

Muhammad Asad. Dalam menafsirkan/menerjemahkan ayat al-Qur‟an khususnya 

terhadap tema-terma keagamaaan (religious terms), Muhmammad Asad tidak 

terlepas dari ijtihad lingustik yang digunakannya. Sebagaimana dalam pengantar 

bukunya the message of the Quran ia mengatakan bahwa; “seorang penafsir atau 

penerjemah al-Qur‟an harus selalu dipandu dan bertumpu pada penggunaan 

linguistik yang berlaku pada masa pewahyuan al-Qur‟an khususnya yang 

                                                           
8
Sukardi, dkk, Belajar Mudah Ulūm al-Qur‟an: Studi Khazanah Ilmu al-Qur‟an (Jakarta: Lentera 

Basritama, 2002), 294. 
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berhubungan dengan konsep-kosep yang abstrak, dalam hal ini yang telah 

mengalami perubahan dalam pikiran masyarakat awam secara tidak disadari 

seiring dengan berjalannya waktu.  Oleh karena itu, ungkapan-ungkapan tersebut 

semestinya tidak diterjemahkan menurut pengertian yang digunakan pada masa 

sesudah zaman klasik”.
9
 

Lebih lanjut Asad menyatakan bahwa seorang penafsir harus lebih hati-

hati dalam menerjemahkan istilah-istilah kegamaan yang digunakan dalam al-

Qur‟an yang mana pemahaman atau pengertian istilah-istilah itu diperoleh 

sesudah Islam mengalami “pelembagaan” yaitu menjadi sebuah perangkat aturan 

hukum, ajaran, dan praktek yang baku. Al-Qur‟an tidak dapat dipahami secara 

utuh dan benar jika membacanya atau memahaminya semata-mata dari sudut 

pandang masa setelah munculnya dan berkembangnya idiologi-ideologi 

keagamaan dalam Islam (ashru ma qabla al-khilaf), sehingga melupakan ensensi 

maksud asalnya serta makna yang dipahami oleh orang-orang yang pertama 

mendengarnya dari lisan Nabi.
10

 

Dilihat dari pernyataanya di atas dan beberapa contoh terjemahan dan 

penafsirannya, khususnya terhadap tema kegamaan (relegious terms), maka 

Muhammad Asad menjadikan semantik sebagai prisnsip atau perangkat dasar 

pendekatannya dalam memahami teks al-Quran. Semantik („Ilm al-dilālāh), 

sebagaimana dikatakan Alfred Korzybski, merupakan cabang linguistik general.
11

    

Kata semantik (Inggris; semantics, Perancis; semantique) sejatinya pernah 

                                                           
9
Muhammad Asad, The Message of The Quran: Tafsir al-Qur‟an Bagi Orang-Orang yang 

Berpikir, Jilid 1 (Bandung: Mizan, 2017), Iix 
10

 Ibid. 
11

Linguistik general ialah konsep umum yang diberikan pada teori dasar, konsep dasar, model dan 

metode penyelidikan bahasa. Lihat Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 

1993), 131. 
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dimunculkan pada tahun 894 oleh American Philological Assocation, dalam 

sebuah artikel yang berjudul “Reflected Meaning A Point in Semantics” pada 

tahun 1897, Breal mlalui sebuah artikelnya berjudul “La Lois intellectualles du 

kanguange” mendeklarasikan semantik sebagai studi baru dalam ilmu 

bahasa.
12

.Semantik adalah sebuah disiplin ilmu yang menitikberatkan pada 

bidang makna dengan berpangkal dari acuan dan simbol atau telaah makna.
13

 

Dengan kata lain semantik mencakup makna-makna kata, perkembangannya, dan 

perubahannya.
14

 

Dalam pengertian etimologisnya, semantik merupakan sebuah disiplin 

ilmu yang berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih 

luas dari kata.
15

Secara termenologis, semantik atau „Ilm al-dilālāh sebagai salah 

satu cabang linguistik (lughawī) yang mempelajari tentang makna suatu bahasa, 

kalimat, baik pada tataran mufradat (kosakata) maupun tataran tarkib 

(strukturalisme).
16

 

Menurut Izutsu, Kajian semantik merupakan kajian analitik terhadap 

istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai 

kepada pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat 

yang menggunakan bahasa itu.
17

 

                                                           
12

 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik dan Aplikatif 

(Malang: Lisan Arabi), 2. 
13

 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2016), 2. 
14

 Henry Guntur, Pengajaran Semantik (Bandung: Angkasa, 1995), 11. 
15

 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeunetika Hingga Ideologi (Yogyakarta: 

LkiS, 2013), 239. 
16

 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik, 2. 
17

 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of the Koranic Welstanschhauung 

(Tokyo: The Koio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1964), 12. 
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Dilihat dari ruang lingkupnya, kajian semantik/‟ilm al-dilālāh dibagi 

menjadi dua perspekstif. Pertama, semantik historis („ilm al-dilālāh al-tārīkhī) 

atau lingusitik diakronik(al-taṭ awwūr).
18

 ia berupaya mengkaji bahasa (atau 

bahasa-bahasa) pada tataran masa yang tidak terbatas; bisa sejak awal kelahiran 

bahasa itu hingga punahnya bahasa tersebut (kalau bahasa tersebut sudah punah, 

seperti bahasa Latin dan Sansakerta), atau sampai zaman sekarang (kalau bahasa 

itu masih tetap hidup, seperti bahasa Arab dan Jawa). 

Kedua, semantik deskriptif („ilm al-dilālāh al-waș fī) atau linguistik 

sinkronik(al-tazāmun)  yaitu ranah kajiannya ialah mengkaji sebuah bahasa pada 

masa tertentu atau terbatas. Misalnya, mengkaji bahasa Indonesia pada tahun 

empat puluhan, atau bahasa Arab pada masa Nabi Muhammad.Kajian semantik 

historis atau linguistik sinkronik ini juga biasa disebut linguistik deskriptif, 

karena berupaya mendeskripsikan bahasa secara apa adanya pada suatu masa 

tertentu.
19

 

Salah satu hal atau hipotesa yang disepakati dalam mazhab semantik 

dalam kajian ilmu lnguistik kontemporer ialah adanya perbedaan antara “makna 

dasar atau makna leksikal (al-dalālahal-mu‟jamiyah)” dan “makna relasional (al-

dalālah al-siyāqiyah)”.
20

 Makna dasar yang dimaksud di sini ialah suatu yang 

melekat pada kata itu sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu 

diletakkan,
21

atau kandungan kontekstual dari kosakata yang akan tetap melekat 

                                                           
18

Toshihiko Izutsu, God and Man in The Koran: Semantics of the Koranic Welstanschhauung,4. 
19

 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik, 2 
20

 M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur‟an (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2008), 117. 
21

Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur‟an 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 12. 
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pada kata tersebut meskipun kata tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan 

kalimat.
22

 

Sedangkan “makna relasiaonal” merupakan makna konotatif yang dalam 

penerapannya tergantumg kepada konteks sekaligus relasi dengan kosakata 

lainnya dalam sebuah kalimat.
23

 Untuk itu, setiap kata yang diambil terpisah dari 

struktur kalimat (tarkib) akan memliki arti yang terkadang lebih populer dengan 

istilah makna leksial (al-dilālah al-Mu‟jamiyah) atau makna dasar. 

Dalam prakteknya, ketika menerjemahkan term keagamaan (relegiuos 

terms) dalam al-Qur‟an seperti al-Islām, al-kitāb/kitāb, ahl-al-

kitāb,kufr,taqwadan lain sebaginya, Asad cenderung mengunakan pendekatan 

kesadaran semantik  makna dasar (semantik leksial/al-ma‟na al-asāsī) atau 

semantik deskripif (lingusitik sinkronik). Hal itu dilakukan Asad karena dengan 

memakai pendekatan semantik leksial (al-ma‟na al-asāsi), makna al-Qur‟an bisa 

diketahui yang hampir sama berlaku ketika masa pewahyuan. Misal, term “kitāb” 

kosakata ini arti asalnya dari verba kataba (ia menulis atau ia mentapkan) dan 

pada masa Rasulullah yang mendengar bacaannya tidak dipahami bukan sebagai 

buku berjilid, bukan sebuah buku yang telah mengalami perkembangan makna, 

akan tetapi mereka mereka memahaminya sebagi suatu yang tertulis. Maka dari 

sinilah Asad memahminya sebagai suatu divine writ (titah Ilahi/ketetapan Ilahi) 

atau relevation (wahyu).   

Perbincangan tentang “kesadaran semantik” atau tafsir yang berbasis pada 

pencarian makna-makna asli al-Qur‟an dalam kajian al-Qur‟an diterapkan tidak 

                                                           
22

M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif, 117. 
23

Ibid. 
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hanya oleh para kesarjanaan mufassir kontemporer,akan tetapi kesadaran 

semantik telah ada pada era mufassir sebelumnya seperti Zamkhsharī, Ibnu 

Rushd, Ibnu Hazm,dan Ibnu Taymiyyah yang berlandaskan pada prinsip al-ruju 

ila al-aș l (kembali kepada sumber asal pewahyuan) dalam memahami fenomena 

keagamaan. Zamkhsharī yang juga sering menjadi rujukan Muhammad Asad 

dalam mnerjemahkan dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, yang mana kajiannya 

tentang makna kata dan kalimat dalam ruang lingkup konteks dapat ditelaah 

terutama dalam kitabnya Asās al-Balāghah. Kitab ini merupakan kitab kamus (al-

mu‟jam) , keistimewaan dari kitab ini karena memberikan sebuah gambaran 

makna kata dalam konteks, sehingga makna yang tertuang bukan makna secara 

mu‟jami (lexical meaning) saja, namun juga makna wazhīfī (functional 

meaning).
24

 

Cara pandang dan cara ijtihad lingusitik Asad yang demikian mengenai 

penerjemahan terhadap teks al-Qur‟an khususnya terhadap tema keagamaan yang 

mengatakan bahwa terjemahan atau penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an harus 

sedekat mungkin maknanya dengan yang terpahami dimasa turunnya atau pada 

masa Nabi Muhammad itu sejalan dengan teori semantik deskriptif („ilm al-

dilālāh al-waș fī) atau linguistik sinkronik (al-tazāmun)  yaitu ranah kajiannya 

ialah mengkaji sebuah bahasa pada masa tertentu atau terbatas. Misalnya, 

mengkaji bahasa Indonesia pada tahun empat puluhan, atau bahasa Arab pada 

masa Nabi Muhammad. 

 

                                                           
24

 Moh. Matsna HS, Kajian Semantik,122. 
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B. Pemaknaan/Penafsiran Muhammad Asad Terhadap Tema-tema 

Keagamaan (Relegious Terms) dalam al-Qur’an 

Dalam menerjemahkan atau menafsirkan beberapa istilah-istilah/tema 

keagamaan yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur‟an, Muhammad Asad sering 

berbeda cara pemaknaan dan cara pemahaman dengan beberapa para mufassir 

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataannya bahwa makna al-Qur‟an tidak 

bisa dipahami secara benar ialah ketika memahaminya berangkat berdasarkan 

perkembangan ideologi belakangan yakni asyru ma qabla al-Khilafatau harus 

pemahaman kepada sumber al-Ruju‟‟ ilā al-aș l.  

Kemudian cara pandang inilah yang membuat Asad berbeda pemaknaan 

dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an maupun tentang tema keagamaan. 

Tema keagamaan yang sering jadi perbedaan dalam pemaknaanya yaitu 

mengenai term al-Islām,al-Kitāb,Ahl al-Kitab, Kafīr.  Beberapa mufassir klasik 

tidak banyak yang berbeda pemaknaan terhadap term-term tersebut, seperti Ibnu 

Kathīr, al-Razi, akan tetapi pada generasi mufassir kontemporer mulai ada 

beberapa perbedaan mengenai pemaknaannya diantara Muhammad Asad. Misal 

term al-Islām, menurut Asad term tersebut menunjukkan kepada makna inklusif 

atau makna generik tidak secara khusus. Seperti penafsirannya terhadap surat Ali-

„Imrān, 3: 19. 
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Behold, the only (true) relgion in the sight of God is (man‟s) self-

surrender unto Him;
25

 and those who were vouchasefed relevation 

aforetime took, out of mutual jealosy to divergent views (on this point) 

only after knowledge (thereof) had come unto them. But asfor him who 

denies the tryth of God‟s messages- behold, God is swift in reckoning. 

 

(Perhatikanlah, satu-satunya agama (yang benar) dalam pandangan Allah 

adalah penyerahan diri (manusia) kepadanya.
26

 Dan orang-orang yang 

terdahulu yang telah diberi wahyu, kerena saling dengki, mulai berselisih 

(mengenai ha ini) hanya sesuadah pengetahuan tentangnya datang kepada 

mereka. Akan ttapi, orang yang meningkari kenbenaran ayat-ayat Allah--- 

perhaikanlah, Allah amat cepat dalam membuat perhitungan).  

 

Di sini Asad memaknaiatau menerjemahkan termal-Islam bukan 

menunjuk kepada suatu kelompok tertentu atau kepada suatu golongan seperti 

penafsiran para ulama klasik atau mayoritas mufassir yang memaknainya atau 

menafsirkannya merujuk kepada suatu agama yang dibawa oleh Rasulullah dan 

yang disyariatkan kepada beliau, akan tetapi Asad memaknainya lebih kepada 

nilai (sikap kepasrahan diri seseorang kepada Tuhan) bukan kepada agama yang 

pengertian formal. oleh karena itu, jika seseorang mencari Agama selain dari 

sikap pasrah kepada Tuhan, maka tidak akan diterima olehnya. Sedangkan dalam 

terjemahan Depag RIterm al-Islām dimaknai dengan Islam sesuai dengan makna 

denotatifnya atau lafadznya.
27

 

Lebih lanjut dalam mengukuhkan argumentasi pemaknaanya terhadap 

term tersebut, Asad mengutip ayat al-Qur‟an yang berkenan dengan tema ayat 

tersebut, diantaranya pada surat „Ali „Imrān, 3: 67. 

                                                           
25

Muhammad Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 86. 
26

Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 86. 
27

Depag RI, al-Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 1989), 74. 
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Abraham was neither a “jew” nor a “Christian”, but was one who turned 

away from all that is false, having surendered himself unto God; and he 

was not of those who ascribe divinity to aught beside Him.
28

 

 

(Ibrahim bukan seorang “Yahudi” bukan (pula) seorang “Nasrani”, 

melainkan seorang yang telah berpaling dari semua yang batil, dan 

menyerahkan dirinya kepada Allah , dan Dia bukan termasuk di antara 

mereka yang menisbahkan ketuhanan kepada apapun selain-Nya).  

 

Prinsip yang dianut Nabi Ibrahim bukanlah prinsip-prinsip ajaran Yahudi 

yang menetapkan Taurat sebagai syariat terakhir ataupun prinsip Nasrani yang 

banyak hal bertentangan dengan agama Yahudi, akan tetapi Ibrahimdinarasikan 

dalam al-Qur‟an sebagai menganut prinsip penyerahan diri kepada Tuhan secara 

totalitas. Lebih jauh Asad menerjemahkan Q.S. 5: 3. 

            

         

Today have I perfected your relegious law for you, and have bestowed 

upon you the full measure of my blessings, and willed that self-surreder 

unto Me shall be you religion.
29

 

(Pada hari ini, telah kusempurnakan bagi kalian hukum agama kalian, dan 

telahkualimpahkan kepada kalian nikmat-Ku sepenuhnya, dan telah 

kutetapkan bahwa penyerahan diri kepada-Ku (al-Islam) menjadi agama 

kalian). 

 

Berdasarkan riwayat yang shahih Ayat ini menjadi penutup dari ayat-ayat 

al-Qur‟an dan ayat ini turun di padag Arafah bertepatan pada 9 Dzulhijjah 10 H, 

                                                           
28

Muhammad Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 96. 
29

Ibid., 174. 
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sekitar 81 atau 82 hari sebelum Rasulullah wafat. Dalam ayat ini pula Allah 

menjelaskan sebuah pernyataan bahwa Allah telah menyempurnakan agama dan 

melimpahkan sepenuh nikmatnya kepada orang-orang yang beriman dan 

penyerahan diri manusia kepada Allah
30

 ditetapkan sebagai aturan dasar bagi 

seluruh agama yang benar. Sikap penyerahan diri atau kepasrahan diri ini 

diungkapakan tidak hanya melalui keimanan kepada Allah, akan tetapi harus 

melalui ketaatan terhadap perintahnya dan inilah yang menjadi alasan kenapa 

maklumat mengenai telah disempurnakannya pesan-pesan al-Qur‟an diletakkan 

dalam konteks ayat yang mengandung aturan hukum terakhir yang diwahyukan 

kepada Rasulullah Muhammad. 

Sama halnya dengan term “al-Islām” di atas, Asad memaknai perkataan 

“muslimūn” juga diartikan menurut makna generiknya. Yaitu “orang-orang yang 

pasrah kepada Tuhan”. Penafsirannya dalam Q.S. „Ali „Imrān, 3: 84. 

             

             

   

Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada Kami serta pada apa  yang diturunkan kepada Ibrahim, 

Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan keturunan mereka, dan apa yang diberikan 

kepada Musa, Isa dan para Nabi yang lain dari Tuhan mereka. Kami tidak 

membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-

Nyalah Kami berserah diri (and unto Him do we surrender our selves).” 

 

Ibnu kathīr dalam tafsirnya memaknai “muslimūn” sebagai mereka dari 

kalangan umat ini yang percaya pada semua Nabi yang diutus pada semua kitab 

                                                           
30

Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 175. 
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suci yang telah siturunkan, merek tidak mengingkari sedikitpun melainkan 

menerima kebenaran segala sesuatu yang diturunkan dari sisi Tuhan dan dengan 

semua Nabi yang dibangkitkan oleh Tuhan.
31

 

Dengan jelas di sini Asad tidak memaknai terms al-Islam sebagai suatu 

lembaga keagamaan tertentu “agama Islam” melainkan suatu makna yang 

cakupannya lebih general dan konotasinya tidak menunjukkan kepada agama 

tertentu secara formal. Pengertian al-Islām yang diinginkan Asad di sini lebih 

kepada kesadaran semantik yang kajiaanya atau pemahamannya kepada makna 

dasar (semantik leksial/dilālah al-Fadh). 

Demikian pula penerjemahan atau pemaknaan Asad terhadap term al-

Kitāb/kitāb. Kata ini sering diterjemahkan dengan buku atau book dalam bahasa 

Inggris ataupun dalam bahasa Indonesia kata tersebut dimaknai dengan buku. 

Begitupula para mayoritas mufassir mengartikannya dengan kitab/buku dalam hal 

ini berbentuk tulisan dari kertas dan dijilid. Seperti al-Razī memaknai al-Kitāb 

dalam Q.S. al-Baqarah, 2: 2 yaitu: 

        

Al-Razī memaknai term kitab tersebut dengan makna “kitab”  sesuai 

dengan lafadz al-Qur‟an. Begitupula dalam tafsir Depag RI term kitab 

diterjemahkan atau dimaknai sebagai kitab atau buku. 

Bentuk al-kitāb/kitāb dan kutub dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 261 

kali.
33

 Secara bahasa, menurut Raghīb al-Ashfahanī, term al-Kitāb berasal dari 
                                                           
31

Abu al-Fidā‟ Ibnu Kathīr, Tafsīr Ibn Kathīr, Jilid 1 (Beirut: Dār al-Fikr, 1984), 380. 
32

Fakhruddīn al-Rāzī, Tafsīr Mafātiḥ  al-Ghaīb, jilid 2 (Dār al-Fikr, 1981), 14. 
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akar kata al-Katbu, yang berarti “menyambung kulit yang disamak dengan cara 

menjahit yang digunakan untuk tempat air”dan makna yang lebih populer dari itu 

ialah menghimun huruf satu dengan yang lain dengan cara menulis.
34

Asad tidak 

memaknainya demikian akan tetapi memaknai term al-Kitāb/kitāb dengan  

wahyu atau titah Ilahi. Sepertipenafsirannya terhadap QS. Al-Baqarah, 2: 2. 

        

His divine writ- let there be no doubt about it is (meant to be) a guidance 

for all the God conscious.
35

 

 

Wahyu atau Titah Ilahi ini- yang tiada keraguan tentangnya (dimaksud 

untuk menjadi) petunjuk bagi semua orang yang sadar akan Allah. 

 

Selanjutnya Q.S Al-Baqarah, 2: 44 

 

          

Apakah kalian menyuruh orang lain agar menjadi shaleh, padahal kalian 

melupakan diri kalian sendiri- padahal kalian membaca wahyu Ilahi? 

Tidaklah kalian menggunakan akal kalian? 

 

Surat al-Baqarah, 2: 129 

 

            

      

Wahai pemelihara kami! Bangkitkanlah diantara keturunan kami seorang 

Rasul dari kalangan mereka, yang akan menyampaikan kepada mereka 

pesan-pesan-Mu, dan mengajarkan kepada mereka wahyu dan hikmah, 

serta menyebabkan mereka tumbuh dalam kesucian, sebab sungguh hanya 

engkau yang Maha perkasa dan Maha bujaksana. 

 

                                                                                                                                                              
33

Quraish Shihab, dkk, Inseklopedia al-Qur‟an: Kajian Kosakata, Jilid 2, 434. 
34

Ibid. 
35

Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 6. 
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Dari beberapa terjemahanatau pemaknaan Asad secara konvensional 

terhadap term al-Kitāb/kitāb dalam beberapa ayat al-Qur‟an, selalu memaknainya 

dengan wahyu atau titah Ilahi. Hal ini tidak terlepas dari pendekatan kebahasaan 

yang ia digunakan atau pendekatan semantik dalam memahami term tersebut. 

Menurut Asad, ketika istilah  kitābmerunjuk kepada al-Qur‟an diartikan sebagai 

book maka hal itu tentu merupakan kekeliruan dan kurang tepat. Asad beralasan 

demikian karena al-Qur‟an diturunkan selamadua puluh tiga tahun secara 

berangsur-angsur dan selama rentang waktu itu, umat Islam masa awal tidak 

memahaminya sebagai sebuah buku yang dijilid dan bisa dibaca seperti saat 

sekarang ini lantaran ia dikumpulkan menjadi satu dalam bentuk buku atau 

karena al-Qur‟an pada saat itu belum terkodefikasikan dan baru dibukukan hanya 

beberapa dasawarsa setelah Rasulullah wafat melainkan dengan 

memperimbangkan term kitāb dari verba kataba (ia menulis atau ia mentapkan), 

mereka memahminya sebagai suatu divine writ (titah Ilahi/ketetapan Ilahi) atau 

relevation (wahyu).  Oleh karena itu kata Asad, kitāb harus dikembalikan kepada 

makna dasarnya secara generik yang berasal dari kata kataba yang berarti menulis 

atau memrintahkan. Maka dari sini kemudian Asad menrjemahkan term al-

Kitāb/kitābsebagai divine writ yang berarti titah/ketetapan Ilahi atau wahyu. 

Hal demikian juga berlaku pada penggunaan istilah ini oleh al-Qur‟an 

ketika menunjuk kitab terdahulu yang diturunkan sebelum al-Qur‟an. Sebab al-

Qur‟an sendiri sering menakankan dan menegaskan bahwa wahyu-wahyu 

terdahulu telah mengalami distorsi atau penyelewengan seiring dengan 

berkembangnya masa. Olah karena itu, kitab-kitaab suci (holy books) yang berisi 

wahyu saat ini sudah tidak merespresentasikan atau tidak mencerminkan wahyu 
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Tuhan yang oteintik lagi. Sebagai dari konsekuensinya menerjemahkan term 

kitāb/al-kitāb sebagai titah Ilahi atau Wahyu, maka Asad menerjemahkan term 

ahl al-Kitāb bukan lagi “people of the book” karean dengan makna yang 

demikian tidak memiliki makna yang benar-benar berarti. Akan tetapi istilah ahl 

al-Kitāb terjemahannya yang lebih dekat dengan yang dimaksud al-Qur‟an ialah 

sebagai “followers of earlier relevations” yaitu para penganut ajaran wahyu-

wahyu terdahulu. 

Seperti pemaknaanya atau terjemhannya terhadap surat al-Baqarah, 2: 

105. 

            

            

Neither thoese from among the followers of earlier revelation
36

 who are 

bent on denying the truth, nor those who ascribe divinity to other being 

beside God.would like to see any good ever bestowed upon you from on 

hight by your sustainer, but God singles out for His grace whom He wills- 

for God is limitless in His great bounty. 

 

Dalam ayat ini term ahl al-Kitāb diterjemahkan sebagai pengikut atau 

penganut wahyu terdahulu (followers of eralier relevation) bukan sebagai pemilik 

kitab terdahulu (people of the book). 

C. Kontekstualisasi Terjemahan/Penafsiran Muhammad Asad 

Karakteristik penafsiran era modern kontemporer ialah menonjolkan 

makna kontekstualitas al-Qur‟an yang berorientasi kepada spirit Qur‟ani (idea 

moral al-Qur‟an). Hal demikian dilakukan dengan cara mengembangkan bahkan 

                                                           
36

 Asad, The Message of The Quran, Jilid 1, 29. 
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mengganti metodologi dan cara pandang klasik. Salah satu diktum yang sering 

menjadi jargon para kesarjanaan tafsir kontemporer untuk mengungkap makna 

kontekstual bahwa al-Qur‟an itu ș āliḥ  li kullī zamān wa makān. Sehingga 

walaupun al-Qur‟anitu diturunkan di tanah Arab namun ia berlaku universal tidak 

terbatas ruang dan waktu alias melampaui waktu dan tepat yang dialami manusia. 

Untuk itulah, maka makna kandungan al-Qur‟an berusaha didialogkan 

dengan realitas zaman sekarang melalui studi kontekstualitas al-Qur‟an. Makna 

yang terkandung dalam nas al-Qur‟an tidak hanya dapat dipahami secara 

denotatif (tekstual), tetapi juga secarakonotatif (kontekstual).
37

 Pada dasarnya 

pendekatan kontekstual ini cenderung menggunakan analisis yang bergerak dari 

praktis ke reflesi.
38

 Yang mana analisis ini mengandung arti bahwa sebuah 

pemahaman terhadap teks al-Qur‟an secara konteks merupakan usaha dari 

seorang mufassir dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an mmelalui konteks dari 

ayat al-Qur‟an itu sendiri, dengan memperhatikan kondisi dan situasi dimana  dan 

karena alasan apa al-Qur‟an itu diiturunkan. Selain itu hal yang penting yang 

harus diperhatikan pula ialah harus ditarik ke dalam konteks penafsir (sang 

mufassir) di mana ia hidup sesuai dengan anak zamannya. Sehingga jika ada 

ayat-ayat al-Qur‟an secara tekstualis dianggap sudah kurang relevan dengan 

perkembangan zaman karena bersifat partikular dan kasuistik, maka para 

kesarjanaan mufassir modern-kontemporer berusaha menafsirkan al-Qur‟an 

                                                           
37

 Umar Shihab, Kapita Selekta Muzaik Islam: Ijtihad, Tafsir, dan Isu-isu Kontemporer (Bandung: 

Mizan, 2014), 437. 
38

M. Sholahudin, “Pendekatan Tekstual dan Kontekstual dalam Penafsiran al-Qur‟an”. Dalam al-

Bayan, Vol. 1, No. 2, Desember 2016, 119 
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dengan semangat zamannya..Sebagai contoh adalah mengenai ayat-ayat tentang 

multikultural, pluralisme, perbudakan, warisan dan ayat-ayat lainnya.
39

 

Model pemahaman kontekstual berorientasi pada konteks pembaca 

(baca:penafsir) teks a-Qur‟an. Dalam pendektan ini, kontekstualitas dalam 

pendekatan tekstual, yaitu latar belakang sosial historis di mana teks muncul dan 

diproduksi menjadi variabel penting. Namun, yang paling menjadi tolak ukur dari 

semua itu ialah harus ditarik ke dalam konteks pembaca (baca:Penafsir) di mana 

ia hidup dan berada, dengan pengalaman budaya, sejarah, dan sosialnya sendiri. 

Oleh karena itu sifat geraknya ialah dari praktis (konteks) menuju refleksi 

(teks).
40

 

Hal inilah yang kemudian juga dilakukan Muhammad Asad dalam 

beberapa penafsirannya atau terjemahannya terhadap teks al-Qur‟an. Sebagai 

contoh ketika Asad memaknai kata al-Islām (sebagai sikap berserah diri kepada 

Allah) dan Muslīm (orang yang berserah diri kepada Allah), disini Asad tidak 

memahaminya sebagai suatu golongan tertentu, akan tetapi al-Islām itu menunjuk 

kepada makna “generik” bukanlah nama dalam arti kata sebagai nama jenis atau 

sebuah proper noun. Perkataan itu, sebagai kata benda verbal yang aktif, 

mengandung pengertian sikap pada sesuatu, dalam hal ini “sikap pasrah atau 

menyerahan diri pada Tuhan”.
41

 Dan sikap itulah yang disebutkan sebagai sikap 

keagamaan yang benar dan diterima Tuhan. Dengan pemaknaan generik seperti 

inilah maka al-Islām yang dimaksud Asad merupakan suatu semangat ajaran 

                                                           
39

Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah al-Qur‟an: Studi Aliran-aliran Tafsir Dari Periode Klasik, 

Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 155 
40

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 276. 
41

Nurcholis Majid, “Islam, Iman, dan Ihsan Sebagai Trilogi Ajaran Ilahi”, dalam Budi Munawwar 

Rahman (Ed), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 469. 
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yang menjadikan karakteristik pokok semua agama yang benar. Inilah dasar 

pandangan dalam al-Qur‟an bahwa semua agama yang benar adalah “al-Islām” 

dalam artian semuanya mengajarkan sikap pasrah kepada Tuhan. 

Implikasi penafsiran yang demikian dalam konteks kekinian mengajarkan 

sebuah toleransi antar pemeluk ajaran agama, pluralisme dan inklusivisme. 

Penafsiran Muhammad Asad mengenai terms “al-Islām” yang demikian 

membawa kepada faham pluralisme agama (relatifisme truth) karena mempunyai 

unsur kebenaran relatif yaitu apapun agama itu selama mengajarkan sikap pasrah 

kepada Tuhan itulah agama benar. 

Sehingga relevansi dari pemaknaan yang demikian dalam konteks 

kekinian ialah adanya relasi dengan gagasan pluralisme agama dengan konteks 

bernegara khususnya dalam konteks ke Indonesian yang majemuk untuk 

membingkai dan membangun harmoni sosial di era multikultural. Karena 

bagaimanapun di era sekarang ini, yang disebut sebagai “era pluralisme” dalam 

berbagai segi kehidupan manusia; era pluralisme budaya, era pluralisme agama 

dan sebagainya. Yang mana di era pluralisme sekarang ini sulit untuk 

mempertahankan „paradigma tunggal‟ dalam wacana apapun. Semuanya serba 

beranika ragam dan harus dipahami dan didekati dengan multidemential 

approach.
42

 

Tidak hanya itu, implikasi dari pemaknaan Asad terhadap term ahl al-

Kitābyang diterjemahkan sebagai pengikut atau penganut wahyu terdahulu 

(followers of eralier relevation) yaitu kaum yang diberi wahyu dan pengertian ini 

                                                           
42

Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), 45. 
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lebih general, bukan sebagai pemilik kitab terdahulu (people of the book) 

mengalami perluasan makna terhadap tem ahl al-kitāb itu sendiri. Karena kalau 

kita merujuk pada tafsir terdahulu makna ahl al-kitab hanya berorietasi pada 

agama Yahudi dan Nasrani saja. Tetapi dengan pemaknaan Asad yang demikian  

menghasilkan sebuah paradigma bahwa ahl al-kitāb itu terdiri dari banyak 

agama, karena Asad memberikan pemaknaan “penganut wahyu terdahulu” yang 

dalam hal ini mereka yang masih mempunyai manuskrip kitab suci yang masih 

ada sampai sekarang, seperti yahudi, kristen, Majusi, sabi‟un dan bahkan bisa 

diperluas sampai konfusionis, Hindu, dan Budha.  

Di zaman modern seperti sekarang ini, mencari makna baru tentang 

konsep ahl al-kitāb yang begitu terbuka itu harus selalu dilakukan oleh para 

sarjana tafisr kontemporer untuk mengantisipasi perkembangan zaman. Dan 

upaya kontekstual yang demikian sepertinya telah Asad terapkan dalam 

terjemahan dan penafsirannya terhadap teks al-Qur‟an khusunya mengenai 

temakeagamaan seperti yang telah diuraikan di atas. Dengan pemaknaan Asad 

yang demikian sejalan dengan semangat al-Qur‟an yang mengajarkan toleransi 

dalam berhubungan antara satu komonitas agama dengan yang lainnya sehingga 

tidak terjadi klaim kebenaran (turth claim). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Telah epistemologis atas tafsir lingusitik Muhammad Asad dalam kitab 

tafsinya The Message of The Quran setidaknya menghasilkan benang merah atau 

konklusi yang menjadi hasil penelitian dari riset ini: 

Pertama, prinsip dasar dari terjemahan atau penafsiran Asad berangkat 

dari pemahannya yang mengatakan bahwa al-Qur‟an tidak bisa dipahami secara 

utuh dan benar jika kita memahaminya berangkat dari kerangka pandang Islam 

atau konsep-konsep yang dilakukan al-Qur‟an yang sudah mengalami 

“institusionalisasi” pelembagaan atau aș ru mā qabla al-khilaf. Sehingga dengan 

prinsip dasar yang demikian maka konstruksi epistimologi lingusitik dari 

terjemahan atau penafsiran Asad terhadap teks al-Qur‟an khususnya terhadap 

tema keagamaan seperti term al-Islām, al-Kitāb, ahl-al-Kitāb dan lain 

sebagainya,Muhammad Asad menjadikan semantik sebagai prisnsip atau 

perangkat dasar pendekatannya dalam merjemahkan atau memahami teks al-

Qur‟an. Dalam hal ini ia menggunakan pendekatan sematik leksial/makna dasar 

(al-ma‟na al-asāsī) atau semantik deskriptif (linguistik sinkronik) yang ranah 

kajiannya ialah mengkaji sebuah bahasa pada masa tertentu atau terbatas. 

Kedua, sebagai mufassir modern kontemporer, yang mana  karakteristik 

penafsiran era modern kontemporerselalu menonjolkan makna kontekstualitas al-

Qur‟an yang berorientasi kepada spirit Qur‟ani (idea moral al-Qur‟an). Maka 

Muhammad Asad juga tidak terlepas dari pemahaman kontekstualisnya terhadap 
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terjemahan atau penafsirannya teks al-Qur‟an dan tidak terkecuali mengenai tema 

kegamaan (relegious terms). Sebagai contoh ketika Asad memaknai kata al-Islām 

(sebagai sikap berserah diri kepada Allah) dan Muslīm (orang yang berserah diri 

kepada Allah), disini Asad tidak memahamnya sebagai suatu golongan tertentu 

akan tetapi al-Islām itu menunjuk kepada makna “generik” bukanlah nama dalam 

arti kata sebagai nama jenis atau sebuah proper noun. Dengan pemaknaan 

generik seperti inilah  maka al-Islām yang dimaksud Asad merupakan suatu 

semangat ajaran yang menjadikan karakteristik pokok semua agama yang benar. 

Inilah dasar pandangan dalam al-Qur‟an bahwa semua agama yang benar adalah 

“al-Islām” dalam artian semuanya mengajarkan sikap pasrah kepada Tuhan. 

Sehingga relevansi dari pemaknaan yang demikian dalam konteks kekinian ialah 

adanya relasi dengan gagasan pluralisme agama dengan konteks bernegara 

khusunya dalam konteks ke Indonesiaan yang  majemuk untuk membingkai dan 

membangun harmoni sosial di era multikultural. 

B. Saran 

Sebuah penelitian karya ilmiah tentu tidak akan berhenti pada satu karya 

saja, karena suatu penelitian akan terus berkembang dengan berbagai sudut 

pandang yang berbeda-beda. Bahkan suatu objek sebuah penelitian masih terbuka 

ruang untuk diteliti kembali dengan teori dan pendekatan yang berbdeda. Tulisan 

ini hanya mengkaji pada sumber, metode dan konstruksi epistemologisnya dari 

karya Muhammad Asad khusunya terhadap tejemahannya dan penafsirannya 

mengenai tema kegamaan (relegious terms) dalam al-Qur‟an, karena penulis 

melihat perbedaan yang mencolok dengan banyak mufassir yang lain ketika Asad 
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menerjemahkan atau menfsirkan term tersebut. Sementara karya Asad ini masih 

sangat terbuka untuk diteliti lebih lanjut. Misalnya pengamatan terhadap 

kandungan isi tafsir, baik yang terkait dengan isu gender dan isu-isu 

kontemporer. 

Selanjutnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna ataupun mendekati sempurna, baik itu dari segi metodologinya maupun 

dari konten-nya. Untuk itu, demi tercapainya sebuah penelitian yang baik dan 

berkualitas, maka penulis sangat mengharapkan saran, masukan, dan kritikan 

yang membangun dari segenap para reader, khususnya bagi para pengkaji ilmu 

al-Qur‟an dan tafsir. 
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